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»Giman”
selalu berhasil..!

Pulang tamasja membnwa tanaman bunga. Dikebun pajah menn menggah lobang.
Giman gembira dan Ibupun bangga. Ibu menawarkan roti berlapis Blue Band.

Lihatlah hasil usaha Ibu ini. Tanaman bungs ditaman, menghlas asn
Giman tangkas dan tickat kembali. Ajah Ibu banggs, tertawa berseri-seri

Berkat usaha I'buku
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' MASALAH PENDIDIKAN®]

DALAM membitjarakan ma-
salah ,Kader Pemuda” maka
kami rasa perlu untuk mene-
rangkan disini terlebih dahulu,
bahwa masalah tersebut sebe-
narnjo  bukannja merupakan
persoalan baru. Sedjak adanja
Bagian Pemuda sebenarnja per-
tian telah ditudjukaen kepa-
suatu kegiatan jang pada
hakekatnja hendak mentjari
ﬂ:alau untuk menemukan suatu
jelasan dan systematiek da-
lam soal ini. Sedjak kita menju-
program, muwlai dari Panti
emnudanja sampai kamp-ker-
dja, mulai dari pembeniukan
ewan imbangan Pemuda,
sampai ada pemberian ban-
uan-baniuan kepada usaha?
ang didjalankan oleh para pe-
nwda maka semuanja itu tidak
in dan tidak bukan adalah
tu usaha untuk menemukan
{jalan jang sebaik-baiknja guna
remberikan pelajanan jang te-
at didalam memenuhi Fkebu-
whan masjarakat akan kader-

gdernja.

Dalam pada itu dapat dika-
than disini, bahwe sesungguh-
ja pada kita belum, terdapat
n tentang usaha-usaha

}ent]an djalan tersebut.
Ternjata usaha? jang telah
idjalankan itu sering? dipon-
ang hanja sebagai experiment
1dja, Kita tidak pernah setjara
ungguh? mengadakan penilai-
n tentang usaha jang kita
jalankan, sehingga usaha? ter-
sbut tidak ataw belum dapat
skembangkan Pengertian2 me-
da sampai
okamng mamh terlalu ,vaag,”
urang mejakinkan, sehingga
pkerdjaan mendidik kader pe-
wda tidak dapat didjelankan
engan seksama. Oleh karena
w pekerdjaan pertama? jaong
arus Fkita djalankan ialah
semberi pembatasan? jang te-
as dan kemudian menjusun
ystematiek dan wmethode pe-
erdjean jang sesuai dengan
radaan objeknja dan maksud

djuan pekerdjaan Kita,
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Berdasarkan kata it~
an itulah maka disini kami akan
mengemukan beberapa persoal-
an jang berhubungan oleh In-
speksi K. P, K. Urusan Pemuda,
jang sebagaimang diketahui
adalah sangat sederhana, jaitu:
mengadakan pendidikan Kader
Pemuda.

Pertama? ingin kami njata-
kan, bahwa sebenarnja tidak
mudahlah untuk memberikan
gambaran tentang apa jang di-
maksudkan dengan ,Kader-Pe-
muda”, Lain halnje dengan Ka-
der Olah-raga atau Kader Pan-
du, jang activiteitnja sudah
dyelas

Sedang dalam istilah Kader
Pemuda ini tergambaor ban‘m
pengertian, Kader Pemuda
gaimanalkah jang kita maksud-
kan? Apakah ini kader dalam
lapangan ekonomi? Ataukah
kader dalam lapangan kebuda-
jaan, dalam lapangan olah-
rage, dalam lapangan organi-
sasi, dalam lapangan anian,
perburwhan atau m lapa-
ngan apa? Atew dalam semua
lapangan? Djadi dengan demi-
kian Kita harus terlebih dahulu
menentukan: kader dalam lapa-
ngan apakah jang hendak kita
didik para pemuda.
Kalow tadi kami katakan, bah-
wa sedjok semulae kita telah

" berusaha mentjari djalan untuk

mendidik kader, dan kalaw kita
menindjau program dan kegi-
atan Partai® Pemuda dan kamp?
kerdja pemuda maka kita tidak
dapat mengatakan, bahwa me-
reka mendapat didikan tentang
ketjakapan chusus dalam sesu-
atu lapangan, melainkan seke-
dar !

1. menundjukkan djalan kepa-

da mereka bagaimana mem-

nakan waktu terluang
sebaik-baiknja,

2. bagaimana wmereka dapat
ikut serta dalam kehidupan
masjarakat dan

3. bagaimana mereka mengor-
ganisasi sesuatu kegiatan
setjara baik,

Atau dengan perkataan jang
lebih teohmach. mereka 1tu men-
dapat bermasjara-
kat. Bagi kita jg sedang menju-

sjarakatan, kewarga-negaraan
seharusnja berarti mengada-
kanperobahan mentaal.
A h dengan demikian ity ki-
ta telah betul2 mengadalkan pe-
kerd)aau mentale omschakeling,
hal ini sangat tergantung dari-
pada hasil? jang diperoleh, Per-
soalan lain ialah apakah prinsip
pekerdjaan? jang didjalankan
dalam lapangan kepemudaan
int telah tjuleup bagi kita?

Dalam persoalan® jang lami
kemukakan itu kami berpenda-
pat sebagai berikut:

1. Adalah tidak munglin bagi
Inspeksi K.P.K. Urusan Pemuda
untuk mendidik Kader-kader
pemuda dalam segala lapangan,
karena hal itw membutuhkan
ketjakapan? technisch jang ti-
dak ada pada hita.

II. Kita harus membatasi diri
kita kepada suatw lapangan
sadja, tetapi tiukup dapat mem-
beri dasar kepada pemuda un-
tuk dapat mengerti dan mengi-
kuti kehidupan masjarakat dan
ikut serta dengan actief di-
dal;m kehezu“pan masjarakat

engapa kita pusatka
hatian kita kepada dulm:
bermasjarakat dan kewcrga
negaraan? Apakah dengan usa-
ha itw sudah termasuk usaha?
dikalangan pemuda diberbagai
lapangan?

Memang setelah melalui ber-
bagai pengalaman? dan experi-
ment dalam pekerdjaan dika-
langan pemuda, maka kita
kesimpulan, bah-
wa ditindjou deri sudwt pendi-
dikan, dan dari sudut kebutuhan
para pemuda didalam hidup
bermasjarakat, pemuda-pemuda
itu pada hakekatnja membu-
tuhkan suatu pengetahuan da-
sar tentang bagaimana akan
menjusun suaty masjarakat dan
negara baru jg. sesuai dengan
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tjita? rakjat, scsuai dng. mak-
sud proklamasi 17 Agqustus }5.

Kita bekerdja tidak hanja un-
tuk hari ini, akan tetapi untuk
besok, untuk generasi baru. Kita
bekerdja unt menjusun masja-
rakat Dan sesuai dng. an-
djuran Presiden dan Wakil
Presiden, maka Kita lebih-lebih
harus mempersiapkan pemuda?
kita untuk menjambut dan
mengisi sert®memimpin masja-
rakat dan negara jang akan
datang.

Dan sudeh djelas bagi kita,
bahwae untuk itu semuanja pe-
muda kita membutuhkan ketja-
kapan-ketjakapan dalam segala
lapangan, dalam lapangan eko-
nomi, pertanian, perdagangan,
perburuhan, transport dan lain
sebagainja. Ketjakapan? terse-
but jang dinamaken human
skill, tentunja tidak tjukup
mendjadi sendjata guna me-
mimpin masjarakat dan negara.
Dia djuga membutuhkan ketja-
kapan bermasjarakat dan ber-
negara. Dalam pada itu EKita
djuga tahw, bahwa baik dalam
pemerintahan, mavpun dalam
masjarakat kita mempunjai
saluran-saluran dan instituut?
untuk mendidik pemuda? dalam
m«:hgan skill tersebut. Maka

soal pembagian kerdja
semata-mata, kalav disini kami
kemukakan, behwa dalam la-

Belum lamu berselang di Kuningan (Djabar) dindakan kursus K. P. K. Ga
diatns para Kkursisten tengah diabadikan.

pangan kepemudaan usaha kita
akan merupakan bantuan jang
besar sekali bagi mereka, kalaw
kita dapat memberikan kepada
mereka pengetahuan dan ketja-
kan hidup bermasjarakat.
Namun begitu tidaklah berar-
ti, bahwa Ekite mendorong pe-
muda-pemuda kita menamh
perhatian kepada persoalan?
jang ada didalam masjarakat,
jang djuga mendjadi pokok
kehidupan, jaitu kebutuhan ma-

Sebagian davi pegawai Ipmk jang mengikuti kursus tersebut
sedang bergerak badan,
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. kita melaksanakan tugas

terieel dan cultureel. Mem
pada kita harus ada kejaki
bahwa pada halekatnjo ser
kegiatan manusia dalam hid
nja ity ialah ditudjukan kep
pemenwhan  materieel, cu
reel, dan spiritueel. Dan bul
nja kebetuan sadja, kalaw k
menindjaw  masalah

daan sampai kepada kesimpi
ini, bertepatan dengan kes
pulan dan perumusan t
Kem.P.P.K. dan Djawatan a
oleh karena memang tidak
lain dari pada itu. Hanja
jang perlu ada pembatasa
lah m lapangan

Sesuai dengan pengalaman,
kebutuhan jang ada dikala

mungkinan adanja kegial
jang ber-matjem?, akan te
jang selalu dapat dikembali
kepada persoalan pokok, j
soal memberi kemampuan
ketjakapan bermasjarakat
bernegara kepada para pem
Itulah pokok-pokok jang
rasa t kuat untuk did,
kan dasar dari pada
kegiatan jg dapat didjalatl
oleh Urusan Pemuda, S8
lagi pembatasan jang &



cemukakan ini, bukannja meru-
kan suatu masalah . baru

n akan memberi kegiatan?
ng bersifat baru, melainkan
hanja semata-mata merupakan
pencgasan dari pada tugas
Urusan Pemuda. Dengan pem-
batasan dan penegasan ini,
menurut pendapat kami maka
bcrbukalah kesempatan jang le-
bih besar kepada pedjabat? kita
Hi-dacrah? untuk mengambil
nitiatip mengadakan usaha?
ang sesuai dengan pengertian-
nja dalam memberikan kemam-
E«m dan ketjakapan terscbud.
emampuan dan Fketjakapan
wpakah jang dianggap perlu
untuk dimiliki oleh pemuda2
tita didalam menfambut masja-
‘akat baru dan didalam mem-
rersiapkan diri untuk memikul
angqung djawabnja  dihari
iesok, kami rasa kita jang si-
laky lama ikut serta dalam
wehidupan masjarakat dan ne-
tara tentu mengetahuinja. Ma-
ta jang masih perlu  kami
semukakan disini, ialah soal
acthode dari pada memberi
endidikan tersebut.

YETHODE PENDIDIKAN KEWAR-
A-NEGARAAN ;

PMethode jang terbaik (djadi
i bukannja satu-satunja me-
wode), untuk menanamkan

ssadaran bermasjarakat dan

Djuga tjara® berpandu masuk dalam agends fersebut,

untuk mendapat pengetahuan
tentang kehidupan masjarakat
ialah dengan djalan: mengambil
bagian (participation) dim ke-
giatan dan dalam kegiatan itu
sendiri (action). Dengan demi-
kian, maka mercka akan men-
dapat pengetahuan dan ketja-
kapan melalui pertanggungan-
djawcab jang diberikan kepada
mereka, melalui ketjakapan utk
berbitjara dan bekerdja sesuai
dng nilai2 jang berlaku didalam
masjarakat, melalui pengalam-

Para penglkut korsus sedang melakukan Jkerdju-bakti® dimakam Taman
v Pahlawan Kuningan.

an untuk mendapatkan tempat-
nja didalam masjaraket dan
didalam perhubungannja dng.
orang-oranyg lain.
Dengan  demikian, maka
didalam pendidikan kewarga-
negaraan ini kita pusatkan
perhatian kite usaha? untuk:

a. mempergunakan saluran? jg
telah ada,

b, membuat saluran? jang se-
suai dengan keadaan dan
kebutuhan masjarakat.

Jang dimaksudkan dengan
jang ada ialah adanja orgamsa-
si-organisasi pemuda, baik jang
bersifat organisasi perdjuang-
an, maupun jang bersifat
organisasi hiburan, maupun
sosial. Pengalaman menundjuk-
kan, bahwa dengan organisasi
jang baik, para pemuda tentu
mendapatkan ketjakapan dan
pengalaman untuk dasar-dasar
pendidikan kewarga-negaraan.
Pada umumnje dasar? demo-
krasi dan djalan-djalan jang
demokratis jang ada didalam
masjarakat mempengaruhi dju-
ga kehidupan organisasi? pemu-
da, dan dengan demikian, maka
memang organisasi pemuda itw
memberikan didikan bagaimana
hidup berdemokrasi. Inilah pen-
tingnja kita mempergunakan
organisasi? ;;emuda sebayai
saluran untuk pendidikan ke- -
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warga-neqgaraan. Jang dimak-
sudkan dengan saluran kedua,
jaitu membuat saluran? jang
sesuai dengan Kkeadaan dan
kebutuhan masjarakat ialah
saluran ’{ang dapat memberikan
kemungkinan untuk mongerdja-
kan scsuatu setjara bersama,
dimana pemuwda? kita akan
borkenalan dengan apa jang
dibutuhkan dengan masjarakat,
berkeonalan dyngan bagaimana
harus membagi pekerdjaan,
berkenalan rasa tanggung dja-
wab jang harus dipikul dalam
pekerdjaan  bersama. Pendek
kata dalam pekerdjaan bersama
terdapat kemungkinan? jang
banjak sckali untuk makin
meningkatkan ikut sertanja pe-
muda dalam kehidpuan masja-
rakat. Dalam keseluruhannja
usaha? sematjam itu membeni-
kan kepada pemuda-pemuda
kita eclemen-clomen jang baik
kewarga-necqaraan, jaitu sikap,
pengetahvan dan ketjakapan,
baik sebagai individu, mawpun
scbagai groep.

Saluran? jang kita buat ialah
umumnja Panti* Pemuda, kamp-
kamp-kerdja, grocp®, diskusi, se-
minar kelompok? untuk usaha
dalam lapangan olah-raga, dan
kesenian dan lain sebagainja.

Ketjuali saluran? tersebut
maka kita djuga harus memper-
gunakan saluran? Jain jang
sifatnja penerangan jang mas-

, umpamanja radio, pers,
madjalah dan lain sebagainja.
Djadi meskipun pendidikan
kewarga-negaraan itu jang pa-
ling tetap adalah didjalankan
dengan mengikut serta pemuda
langsung dlm kehidupan masja-
rakat, namun itu tidak berarti
bahwa Kkita tidak memperguna-
kan saluran-saluran lain, jang
bersifat pencrangan. Dalam hal
ini, maka terbuke kesempatan
jg. seluasnja bagi kita sekalian
untuk menjcbarkan pengetaku-
an kita melalui alat? pendidikan
jang bersifat massaal itu.

Tidak itu sadja jg. dapat kita
pergunakan , tetapi djuga kita
dapat mengusahakan seminar?,
berbitjara dalam Fkonperensi2,
tieramah?, kursus-kursus. ikut
serta  dalam  panitia-panitia
Jang bersifat kemasjarakatan
dan sebagainja.
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Sesudah djutnan (i
tik keringat menga-
lir dipersada bumi
Indonesin, merekn
diabadikan  dimuka
Tamon  Pahlawan.
Pada alrmwka  me-
reks tampak rasa
baktl kepada tanah-
alr.

RANGKA _PENDIDIKAN KEWAR-
GA-NEGARAAN.

Seperti dimuka telah kami
kemukakan, maka, dengan po-
kok pendidikan kewarga-nega-
raan kila mendapatkan ke-
mungkinan jang banjak untuk
berusaha, akan tetapi jang pada
pokoknja ditudjukan kepada pe-
menwhan kebutuhan materiecl,
dan spiritueel. Djadi dengan de-
mikian maka terbenlanylah
dimuka kita suatu padang jang
sangat Iuas dimana kita dapat
mengerdjakan sesuatu. Dan
sebagaimana kami katakan ta-
di, maka semua kegiatan itu
harus disesuaikan dengan kea-
daan dan kebutuhan masjara-
kat, serte kebutwhan pemuda?
sediri, Oleh karena itu, maka
kegiatan ini  dapat berupa
mengorganisasi kopera-
si, perdagangan, kursus-lursus,
olah-raga, kesenian dan lain se-
bagainja.

Dalam hal ini barangkali ada
baiknja djika disini kami beri-
kan tjonijoh? tentang objel?
jang dikerdjakan oleh kamp-
kerdja jang telah Kkita adakan.
Objek? ity meliputi: pembuatan

a o
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lapungan olah-raga, pembu
bata dan genteng, pember.
desa dan  pembuatan
umum, perbaikan djalan
lain secbagainja. Kami ¢
mengemukakan disini bagai
na hasil? dari pada usaha?
dan berpendapat, bahwae
laian atau ovaluation dari w
ha? tersebut jang bersifat i
tail lebih baik didjalankan )
tjara mendalam, Tetapi ja
penting disini ialak menundjul
kan, bahwa apa jang telah kif
kerdjakan itu wmemang selah
Kita sesuaikan dengan kebuitul
an masjarakat setempat, Mo-
sjarakat setempatlah jong me-
nentukan objek itu, sedangkas.
kita mempunjai tuges hanjs
membantu tjara mengorgunisas
usaha tersebut, Kita tidak do
pat disini membuat dofta
kegiatan-kegiatan jang hamd
kita kerdjakan, oleh kared
sesuai dengan pendapat Ments
PPK. dan Wakil Preside
-maka masjarakat kita ini
lah dalam keadaanber
dalam keadaan progress. M
didalam perkembangan w.u;
rakat kifa akan selajy mem



njai kobutuhan? baru, bentuk?
baru dan tjara-tjara baru. Akan
tetapi bagaimana d ga, jang
ting bagi kita ialah adanja
ubungan kita langsung dng.
masjarakat, sehingga kita scla-
lu dapat mengetahui tepat pada
waktunja apa jang dibutuhkan,
apa jang timbul didalam masjo
rakat.

Dalam hubungan ini, ingin
kami disini meng, an sua-
tu masalah jang sangat tjo-
tjok dengan pendapat Menteri
P.P, dan K. tentang tugas kita,
jaitu suatu usaha jang ada dika-
langan pemuda untuk mengada-
kan Pekan Pemudd dim achir th.
ini. Pekan Pemuda sebagai salu-
ran utk mengukidr perhatian pe-
muda kebudajaan dan
olah-raga dikalangan pemuda,
sebagai saluran uniuk mengu-
kur kemampuan pemuda dida-

m  mengorganisasi  Suati
usaha jang bersifat nasional,

n  sebagai ukuran sampai

imana angkatan tua menaruh

hatian kepada kegiatan ge-
‘nerasi muda, adalah suatu ke-
\giatan dalam lapangan cultureel
ng patut mendapat perhatian
ta. Pekan Pemuda ini djika
usahakan baik-baik, maka dia
kan memberikan  kemung-
inan? jang sangt:tml:anjak. Dia
pat mempersa n para pe-
uda; dia akan dapat mendo-
rong uda untuk lebih banjak
imenaruh perhatian kepada ke-
budajaan dan olah-raga kita
Lebagai benteng kesadaran na-
sionalisme kita; dia akan
membantu usaha membangun
kebudajaan nasional; dan dia
djuga akan dapat membaniu
usaha community devellopment.
Sampai disitulah kemungkinan-
nja. Tinggal tergantung pada
kita, dan terutama pada ang-
katan tua. Ini adalah suatu ke-
sempatan jg sangat bak guna
mentfiptakan suatu rangkaian
usaha dim lapangan pendidikan
kewarga-negaraan. Oleh karena
dtu, maka Urusan Pemuda
‘menganggap wmasalah ini su-
latu ma;:lah jang ‘aan‘g’:t
penting, dan disamping itu da-
pat memberikan kegiatan jang
penuh kepada pedjabat? urusan
&mda didaerah. Djadi sekali
lagi kami berkesimpulan, bahwa

'rangka dimana kita akan me-
ngadakan usaha pendidikan ke-
warga-negaraan adalah ditenty-
kan oleh keadaan dan kelutuh-
an masjarakat sendiri.

TENTANG TENAGA PENDIDIK :
Semua pokerdjaan jang kami
kemukakan diatas harus perta-
ma-tama didjalankan oleh tena-~
ga? jang sckurang-kurangnja
mempunjai pengertian dan ke-
tjakapan berorganisasi.

Oleh karena itu kami rasa su-
dah waktunja kita menaruh

perhatian jy se-bosarinja pads

pondidikan kepada pedjabat?
Urusan Pemuda jang akan
mengadakan pendidikan kader
dikalangan masjarakat. Kalaw
kita melihat tugas kita didalam
mendidik  kewarga-negaraan,
maka pertama-tama jang harus
diperhatikan ialah ketjakapan
”

(bersambung kehal 141)
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Djnkarta Raya.

diatas.

1

maka pembn;
termuktoh dalam L. ja'ni:

TUNTUNAN PENJUSUNAN PANITIA DAERAH
PEKAN PEMUDA

1. Pemusatan aktipitet usaha penjelonggaraan Pekon Pemuda di-
‘ adakan di ibukots propinsi, daerah istimewa dan Kntapradjn

II. Walaupun sesuai  dengen lingkungan hidup dan  kehidugan
dacrah, mestinja dibegi dolam 19 daerah, tetapi setjara praktis,
daersh dibagi menurut pembagian dacrah adm. seperti tersehut

Didasarkan ntas maksud praktis, ditamb i
ien daerah itupun dapat diperluss dengan, selain

B

AR pu]n posi

persiapan daerah.

. Dacrah Atich Kotaradja.
2. Sumatera Timur Medan. I
3. Tapanuli ..ccovvvrerioe e Sibolga. ) |
+. Sumatora Tengah ... Pulang/ﬂukiumggi |
5 S 4 Sel Pal
6, Djakarta Raya ., Djakarta,
7. Djawa Barat .. Bandung,
8. Djawn Tengah Semarang/Solo.
9, Daersh Istimewa . Jogjakartn.
10. Djawe Timur .. Surabajn.
11, Kalimanton ... Bandjarmasin.
Balikpapan.
Pontianak.
12, Suolawosi ... Makassar,
Menado, i
13, Nusa Tenggora Singaradja.
Kupang.
14, Muluku ... Ambon.
15, Irian Barat | .. Ternnte/Tidore,

1V. Penjusunen Panitia Dacrak, hemlakuja terbontuk segans dan se.
rupa di Pusat, dengan ketentuan harus lebih memenuhi keperluan

Susunan, hendaknjn diisi oleh sedapnt mungkin perwakilan dari
organisasi pemuda jang pertikal.

V. Materi dan nomor?, baik pertundjukan kesenian, olahraga dsbnja
é_ung’ bler'talie_n 'dan‘lnn g::n?.‘l'cgm‘da‘in

hendok diikuti dacrah,
epada Panitin Pusat,

. Kouangan jang perlu diusahakan olelt daerah sendiri adalah untuk,

{. persiapan p

k kan dan

gROTaAGD
[ g. ongkos anghutan ke Pekan Pemuda don belik,

mn solesai selnmbat

Mmg‘l;gnt Pekan Pemuda Indenesia skan dindakan pada 10 No-
mber 1956, maka Yeniapan-pcninpan didacralidoerals dihnrap.
ambatnja bulan Agustus

PANITIA PUSAT PEKAN PEMUDA INDONESIA.
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LAPORAN TENTANG

KAMP-KERDJA DIDAERAH SANUR (BALI)

(dari tgl. 20 Februari s/d § Maret 1956).

L PERSIAPAN.

a. Mentjari tempat dan ob-
Jjek Kamp-kerdja.

Inspeksi Peadidiknn Masjara-
kat Propinsi Nusa Tenggara
mendapatkan beberapa kesukar-
an didalam mendapatkan atau
memilih tempat untuk men-
tjoba melaksanakan program
Kamp-kerdja didaerahnja ke-
sukaran® tsb, diantaranja:

1. Karena dalam surat dari
Djaw. Pend. Masjarakat Bag.
Pemuda jang berisi andjuran
untuk mentjoba mempraktek-
kan program Kamp-kerdja itu
tidak tertjantum soal biaja jang
disediakan, sedangkan ternjata
ada, akan tetapi baru diterima
pada kwartal terachir th, 1955.
Sedangkan dalam bulan? tsb.
hampir seluruh perhatian ma-
sjarakat ditudjukan kepada
pelaksanaan dan persiapan-per-
slapan Pemilihan Umum, se-
hingga Kamp-kerdja tidak da-
pat dilaksanakan dim tahun tsb,

2, Pernah pula ditjoba di
Tegaltjangkring, Kekeran dan
Bangli, akan tetapi menemui
kegagalan, karena tidak adanja
dukungan dari pemuda-pemuda
dan penduduknja, djuga dise-
babkan karena pemuda-pemuda
disana tidak mempunjai waktu
terluang.

Dalam tahun 1956 usaha ini
masih terus didjalankan untuk
ditjobanja. Jang menarik per-
hatian jalah usaha para terke-
muka dari rakjat Desa Sanur
jang meminta pendjelasan ten-
tang maksud dan tudjuan dari
Kamp-kerdja. Dan sesudahnja
dipenuhi dengan didatangi sen-
diri dan diadakan pertemuan,
maka mereka menjatakan ke-
sanggupannja untuk melaksa-
nakannja, sesudah mereka dis-
kusikan diantara mercka sen-
diri, Panitianjapun sudah dapat
dibentuk. Untuk melihat dari
dekat kenjataan kesanggupan
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dan persiapan-persiapan mere-
ka, Insp, Pend, Masj. Propinsi
mengirimkan lagi petugasnja
untuk mengontrol dan terms
membantu persiapan-persiapan
selandjutnja.

Terlebih dahulu diadakan sur-
vey dikalangan penduduk, teris-
timewa pemudaZnja, baik me-
ngenai kedudukan sosialnja,
keoutuhannja, tingkatan ke-
tjerdasannja,  kesenangannja
dsh, Hasgil daripada survey ini,
ternjata bahwa pada umumnja
memang keadaannja gunstig,
hasrat dikalangan pemudanja
untuk madju dan menerima
soal-soal baru dan pengetahu-
an-pengetahuan praktis besar,
beladjar berolahraga, menda-
patkan hiburan dengan schat
ingin sekali mengetahuinja.
Daerahnja  ekonomis  baik,
aman, sedangkan dari fihak
penduduknja sudah disanggup-
kan akan memberikan bantuan
moreel dan meterieel, karena
mereka pula dapat menjetudjui
dan menerima program Kamp-
kerdja itu.

Hingga kini pantai Sanur itu
meru; tempat untuk ber-
darmawisata, baik darl dalam
negeri, maupun dari Luar Ne-
geri, Tiap-tiap orang jang da-
tang di Bali dengan maksud
melantjong, tentu akan datang
dipantai Sanur, Keindahan
alamnja sangat menarik dan
merupakan tempat pemandian,
Disana bertempat tinggal pelu-
kis terkenal Le Majeur dengan
Ni Pnloknia. sedangkan djauh-
nja dari kota Den Pasar hanja
51 km, jang dihubungkan de-
ngan djalan jang baik dan
tersedia pula kendaraan bus
untuk umum, Hanja sajang
disana tidak ada tempat untuk
berteduh, tiada buffet, ataupun
tempat menitipkan sepeda, tem-
pat-tempat untuk bersalin pa-
kaian, kalau akan dan sesudah
mandi dilaut dsb. Kekurangan?

inflah jang akan pemuda? {
nur isi. Tanah disediakan
Desa seluas 50 X 30 m.
Djuga disekitar Desa (Ban
djar) Sanur terdapat
atau tempat-tempat jang
untuk menambah pengetahn.
an para pengikut Kamp-kerdja,
misalnja musium Den Pasar
conserven-fabriek, rumah jatira-
piatu, kebon, bibit pertanian
dan peternakan.

memburuh tani. Ternjata
keputusan ini diambil sesu.
nja diadakan penindjauan j
seksama dan persiapan-persia
an jang matang.

b. Pembentukan Panitia.

Karena seluruh masjarakat
Sanur merasa sangat penting-
nja projek jang akan dikerdja-
kan itu untuk kemadjuan
daerah/desanja, Panitia jang
dibentuk sdngat lengkap dan
didukung oleh sebagian besar
tenaga-tenage pendidik (guru-
guru) dan orang? Partikelir,
sedangkan sebagal Pelindung-
pelindungnja dipilih dari Pa-
mong Pradja dan Kep. Insp.
Pend. Masjarakat Wilajah Ba-
V.

Seksi-seksi  jang  dibentuk
meliputi:
Pekerdjaan pokok.
Pendidikan.
Hiburan/tamasja.
Olahraga.,
Perlengkapan.
P.P.PK.
Penerimaan tamu.
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Pimpinan technis sehari-hari
’fdala.h petugas K.PK. dari
Q.sp. Pend. Masp:rakat Prop.
Nusa Tenggara. Biarpun susun
n Panitia tsb, belum mentjer-
ninkan usaha jang didukung
ileh banjak instansi, djalannja

p-Kerdja akan dapat di-
larapkan  lantjar  melihat
esungguhan-kesungguhan dan
esanggupan-kesanggupan pe-
wda-pemuda  Sanur untuk
Jengatasi tiap-tiap kesulitan
an adanja kesanggupan dari
tepala Insp. Pend. Masjarakat
Vilajah V untuk mentjarikan
enaga-tenaga pentjeramah.

. Pengikut.

Para pengikut terdiri atas 2
rolongan, jaitu:

1. pengikut tetap.

2. tenaga pembantu.

Para pengikut tetap berdjum-
th 50 orang pemuda, terdiri
ari pengikut* KK.OD., P.B.H.
1. Karena kesukaran tempat
1ereka tidak diasramakan,
kan tetapi mereka setiap wak-
1 bekerdja atau beladjar dan
erkumpul jang sudah ditetap-
an dalam daftar program
arian‘sanggup menaatinja, ka-
ma rumahnja tidak schegitu
jauh dari tempat berkumpul
in bekerdia. Pemuda-pemuda
i akan bekerdja ates dasar
ikarela dengan tidak menda-

Beberaps  potugas
Propinsi bersama-sa.
ma deogan maggola
panitya  bergambar
bersama-sama,

pat upah, bahkan makan dan
tidurnjapun  dirumahnja  ma-
sing-masing.

Tenaga pembantu adalah pe-
muda-pemuda dari desa-desa
sekitar Sanur dan anak-anak
sekolah bergiliran tiap-tiap pa-
gi atau sore sewaktu bekerdja.

d. biaja dan alat-alat,

Oleh Insp, Masj. Propinsi
disediakan biaja Rp. 6. 000.—
dan ini dipergunakan untuk
membeli bahan-bshan bangun-
an, bukan untuk makan, se-
dangkan sekurang-kurangnja
daripada biaja-biaja untuk ba-

han-bahan itu akan dipikul oleh
pemuda-pemuda sendiri.
Bahan-bahan rekreasi scper-
ti alat-alat olahraga, film, pa-
kaian, gamelan Bali dan Ardja
(Sandiwara) diusahakan oleh
Panitia dan Insp. Pend Masj,
Propinsi menjediakan jeep un-
tuk keperluan-keperiuan per-
hubungan, Alat-alat untuk be-
kerdja pada umumnja memba-
wa sendiri dan gtambah vin.
djaman atas usehd Panitia.

II. PENJUSUNAN PROGRAM

a. Program pokok.

Sebagaimana dikatakan di-
atas program pokok adalah
mendirikan gedungbalai isti-
rahat pemuda, berdasarkan
kepada kepentingan® seperti
tsh. diatas dan djuga untuk
didjadikan salah satu tamba-
an sumber penghasilan pemuda-
pemuda disana jang selandjut-
nja hasilnja akan disalurkan
lagi untuk kepentingan dan ke-
madjuan pemuda? sendiri.

b, Program tambahan.

Program tambahan terdiri
dari:

1. tjeramah-tjeramah/ pen-
didikan.

2. olahraga.

3. malam® hiburan/rekreasi.




4. tamasja dan penindjauan?
objelk.

5. kerdja praktek (hasil tje-
ramah),

Maksud memasukkan pro-
gram tambahan ini adalah
untuk mendapatkan  variasi
dalam program Kamp-kerdja,
supaja tidak mcrupnkan beker-
dja sadja jang tentu akan
menjediakan n, Tjeramah-
tjeramah beri soal? koperasi,
perikanan laut, peternakan dsb.
jang dimaksudkan untuk pe-
nambahan pengetahuan atau
membangkitkan perhatian me-
reka dalam soal-soal tersebut
berhubung adanja  perkem-

-perkembangan  usaha
pemerintah jang memang harus
dimengerti oleh rakjat.

Susunan Program harian sbb:

7.00 — 7.30 bersenam.

7.30 — 12,00 kerdjan pokok
dengan. 1 X istirahat 15 me-
nit).
12.00 — 14.30 istirahat (pu-
lang kerumah masing?).

14.30 — 16.00 kerdja pokok.

16.00 — 18.00 olahragaltje-
ramah/kerdja pokok.

18.00 — 19.30 istirahat (pu-
lang kerumah masing?),

19.30 — 21,30 tjeramah/re-
kreasi.

1Il. PENJELENGGARAAN
GRAM.

Karcna sjarat-sjarat penje-
lenggaraan Kamp-kerdja sudah
terpenuhi, sedangkan persiap-
an-persiapan sesuatunja sudah
matang, teristimewa Jlagi ada-
nja sambutaan baik dan ke-
sanggupan membantu  dari
masjarakat sekitarnja  baik
jang berupa moreel, maupun
materieel Kamp-kerdja ini
berdjalan dengan lantjar dan
memuaskan.

Pada hari-hari pertama pe-
kerdjaan merupakan member-
sihkan halaman dan meratakan
tanahnja, karena disana masih
ada pohon njiurnja. Penebang-
an pohon-pohon njiur, merata-
kan tanah, meramu dan
mendirikan gedung dipimpin
oleh uda-pemuda sendiri
dengan didampingi oleh orang-
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PRO-

orang tua jang sudah biasa
melakukan pekerdjaan? itu. Pe-
kerdjaan schari-hari berdjalan
baik dan tidak mendapatkan
kesulitan-kesulitan jang besar.

Tjeramah-tjeramah  diikuti
dengun seksama. Pentjeramah-
pentjeramahnja berasal dari
Djawatan-djawatan jang ber-
sangkutan. Sangat diharapkan,
bahwa tjeramah-tjeramah ini
mendjadikan daja pendorong
bagi mereka untuk mengadakan
usaha-usahajpekerdjaan® jang
konkreet dalam lapangan ko-
perasi, perikanan darat/laut,
peternakan. Perlu djuga rasa-
nja dikemukan, bahwa se-
waktu diadakan tjeramah ten-
tang Agama Hindu Bali
selainnja diikuti oleh pengikut-
pengikut Kamp-kerdja, diikuti
djuge oleh penduduk biasa,
sehingga pada malam itu pe-
ngundjung-pengundjung tjera-
mah tidak kurang dari 300
orang banjaknja.

Malam-malam hiburan dan
rekreasi pada umumnja ber-
djalan lantjar. Didalam mem-
pertundjukkan kesenian Daerah
dan Sandiwara Daerah (Ar-
dja) pemuda-pemuda sendiri-
lah jang mendjadi pelaku-pe-
lakunja, rupa-rupanja memang
pemuda-pemuda Bali itu senang
sekall kepada keseniaan. Pe-

permainan
dan tjatur tidak dapat dilang-
sungkan, karena perhatiannja
tidak ada.

Olahraga dimaksudkan untuk
memperkenalkan permainan
volley. Untuk mereka betul-
betul merupakan pelepas lelald
dan dimainkannja dengan gem=
bira, meskipun permainan iw
belum dapat dilakukan dengan
baik, asal kena sadja. Senam
dilakukan tia|
lum bekerdja dan di
oleh pemuda sendiri (guru S.R.
Sanur),

Darmawisata  dimaksadkan
untuk menambah pengetahuan
mereka dan untuk didjadikan
bahan perbandingan dengan ke-
e siovebe Mlisws T Main
nja, mereka dibawa ke
Den Pasar, menindjau pusat
peternakan, kebon sajuren dan
perikanan darat, kerumah jatim
platu, ke Cif concervenfabriek
buah-buahan, daging dan ikan
laut dan pabrik minjak kelapa
Kendaraan (truk) untuk per
djalanan jang djauh dapht

djaman dari D.P.U,, aodlng
jang dekat-dekat dengan
djalan kaki. Perhatian
atjara ini tjukup m
dan berdjalan lantjar. \



Kerdja praktek, sebagai hasil
dari pada tjeramah-tjeramah
jang mereka terima sebelumnja
adalah dalam lapangan kese-
’hatan dan perikanan darat.
Dalam lapangan keschatan de-
ngan dipimpin oleh seorang
Dokter sendiri, pemuda? pengi-
kut Kamp-kerdja membersih-
kan halaman balai Bandjar
(Desa) dan djalan-djalan dise-
kitarnja gedung itu dengan
menimbun sampah-sampah dan
tanah-tanah jang tergenang
air. Praktek mengenai perikan-
an darat berupa mendapatkan
tanah dengan pertjuma seluas
6 X 22 m jang kemudian akan
diusahakan untuk didjadikan
kolam ikan darit.

Selama Kamp-kerdia berdja-
lan pernah djuga diadakan un-
dang-undang kepada orang?
jang karena kedudukannja me-
mungkinkan dapat membawa
idee Kamp-kerdja ini, para
penilik Pendidikan Masjarakat
dan anak-anak sekolah landjut-
an, Djuga para anggota Panitia
selalu menggikutinja, sehingga
memberi kesan kepada para
pengikut, bahwa rasa kekeluar-
gaan itu memang sungguh? ada.

Bantuan dari masjarakat dan
pemuda-pemuda desa sekitar
nja ternjata ada dengan da-
tangnja bergiliran diwaktu sore
atau pagi berrombongan mem-

bantu bekerdja didalam Kamp-
kerdja itu. Anak-anak sckolah
dikerahkan. Bahkan kaum wa-
nitapun turut serta dengan
menjediakan minuman dan dja-
djanan. Sungguh 14 hari ini
merupakan suatu kesibukan
didesa Sanur, sampai Njonja
dan Tuan Le Mayeur djuga
turut serta menjumbangkan
tempat, pikiran, tenaga dan
dartanja.

Perlu djuga ditambahkan,
bahwa sewaktu Kamp-kerdja
dibuka dan ditutup setjara res-
mi, diadakan pertemuan-perte-
muan jang mendapat tjukup
perhatian  daripada  Kepala-
kepala Djawatan tingkatan
Kabupaten, Kepala Insp. Pend.
Masj. Prop. Nusa Tenggara
hadir pula dalam kedua kesem-
patan ini, dimana beliau mem-
berikan pendjelasan jang pan-
diang lebar mengenai maksud
dan tudjuan daripada Kamp-
kerdja itu, beserta hasil-hasil-
nja jang telah ditjapai.

IV. HASIL-HASIL
DITTAPAL
Sebagaimana telah mendjadi
idaman mereka, Kamp-kerdja
ini mau mendirikan gedung
Balai Penghibur Pemuda, teta-
pi ternjata, bahwa waku 14
hari tidak tjukup untuk me-
njelesaikan pekerdjaan terse-

JANG DAPAT

E

Parn peogllut se-
daog melakukan
pekerdjaun  po-
kok, ialah men-
dirikun  gedung.

but, artinja gedung itu belum
sclesai sama ‘sckali, disamping
kolam pemeliharaan ikan jang
kemudian akan dibuatnja.

Dalam melihat daripada pe-
kerdjaan ini memang kita tidak
dapat sekali gus mengatakan
baik atau tidak, karena kita
harus tahu persoalannja dahu-
lu, jalah apakah kita hanja
menilai sesuatu pekerdjaan itu
satu persatn atgu keseluruhan-
nja dan apakah seseorang
menilai projek ini dari hasil
ditjapai sekarang atau hasil
itu masih dihubungkan dengan
pengaruh-pengaruhnja nanti ke-
pada perkembangan djiwa dan
raga pemuda-pemudanja di-
kemudian hari.

Sebagaimana selalu kita te-
rangkan, bahwa projek-projck
Kamp-kerdja itu merupakan
usaha pendidikan, karenanja
djika kita mau menilai hasil
pekerdjaan ini tentu fikiran
kita tidak bisa lepas dari unsur-
unsur pendidikan.

Dan kalau kita perhatikan
penjelenggaraan Kamp-kerdja
Sanur itu hasil-hasil jang dapat
ditjapai adalah:

1. Materieel:
Akan berdirinja gedung
Balai Penghibur Pemuda
dan kolam Pemelihara-
an ikar, meskipun ke-
an-duanja belum dapat
diselesaikan dalam djang-
ka waktu 14 hari itu.

2. Moreel:
a. tambahnja pengetahu-
an jang diperoleh dari
tjeramah-tjeramah.
b. merasakan adanja per-
bandingan antara beker-
dja sukarela gotong ro-
jong dengan bekerdja
upahan.
c. bertambah sedikit pe-
ngetahuannja tentang or-
ganisasi.
d. timbulnja kepertjajaan
diri sendiri, bahwa sesua-
tu usaha akan mentjapai
hasil, kalau dikerdjakan
sungguh-sungguh.
¢. dapat mempergunakan
waktu terluang dengan
setjara schat.

(bersambung kehal. 137).
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HARUN

KELESUHAN MENGHADAPI OLYMPIADE

OLYMPIADE 1956 di Mel-
bourne sudah diambang pintu,
Kurang 4 bulan lagi, peristiwa
jang bersedjarah itu, akan di-
ikuti oleh selu penduduk
disegenap pendj¥u dunia. Begi-
tu Olympiade Helsinki selesai,
djadi masih 4 tahun lagi, orang?
di Melbourne sudah sibuk sekali,
mulaj walikota sampai pendu-
duk biasa, untuk mendjadikan
kotanja tempat bersedjarah jg.
sulit dan sukar sekali dilupakan
oleh para pengundjung nanti.
Rakjat Finlandia merasa bang-
ga atas berhasilnja Olympiade
ke-XV di Helsinki, Para penon-
ton, peserta, officials dan war-
tawan memudji kerapihan dan
ketjermatan organisasi pertan-
dingan? Olympiade serta semua
hal jang bergandengan dengan
festival olahraga internasional
itu, Seluruh kota Helsinki telah
dimobilisir. Hotelnja, pengang-
kutannja, mahasiswa dan pemu-
danja, pedagangannja, hiburan-
nja dan polisinja. Malahan dari
ketentaraan telah diambil satu
resimen untuk ikut melaksana-
kan kedjadian internasional itu
dan diberi nama ,,Olympic
Regiment”, lengkap dengan ko-
lonelnja pula, Kesimpulannja,
suatu sukses jang besar sekali.
Bagaimana keadaan sekarang
ditanahair sendiri? Melihat si-
tuasi olahraga selama ini, boleh
dikatakan agak mengetjewakan.
Atau dengan lain perkataan,
ada kelesuan menghadapi Olym-
piade jang akan datang. Waktu-
nja sudah begitu dekat, tapi
persiapan® kurang lantjar. Di-
antara toporganisasi jg. sudah
siap dan aktif mengadakan la-
tihan-Jatihan hanja PSSI. Lain-
nja masih ketinggalan. Hingga
pers selalu ramai memperpin-
tjangkan sekitar sepakbola,
baik penjusunan teamnasional-
nja maupun pertandinganaja
melawan regu Taiwan nanti,
Memang dalam lapangan ini,
Indonesia mempunjai sedikit
harapan, dibandingkan dengan
tjabang-tjabang lainnja.
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Lepas daripada aktivitet KOI
selama ini memang bisa disim-
pulkan, bhw sporiminded belum
meluas betul dikalangan masja-
rakat, Memang rakajat pada
umumnja sudah sepakbolamin-
ded, tapi mengenai tjabang lain-
nja kurang mendapat perha-
tian, Ketjuali pemerintah belum
memberi bantuan sepenuhuja,
djuga harapan hari kemudian,
para mahasiswa dan peladjar-
nja masih gedikit ikut ambil
bagian lapangan tersebut. Apa-
lagi para atlitnja jang sudah
kenamaan atau pernah djadi
djuara, kurang giat mengada-
kan latihan® atau pertandingan?
jang berentjana. Masih ada
sifat gerakannja jang angin®an.
Kalau akan ada pertandingan
besar, baru giat mengadalan
latihan atau persiapan, Setelah
Bil Miller datang, terlihat ada
kesibukan jang luarbiasa, Dja-
di belum bisa dilaksanakan
rentjana teratur setiap tahun jg
meliputi setiap lapangan.

Ketjuali sepakbola, kini men-
djadi pertanjuan, sampai dima-
na sebenarnja kemungkinan®nja
untuk mengirimkan atiit-atlit
Indonesia ke Melbourne nanti,
walaupun terbatas dalam bebe-
rapa nomor sadja, Terutama
dengan datangnja Bill Miller,
meskipun waktu persiapan dan
latihannja tinggal beberapa bu-
lan lagi. Adakah kemungkinan-
nja nanti, mengingat sjarat?
minimal jang telah ditentukan
oleh KOI beberapa waktu jang
lalu terasa agak berat itu bagi
atlit-atlit kenamaan kita?

Menurut sementara penidjau
jang expert dalam Japangan
atletik, memang ada beberapa
atlit jang bisa memenuhi sjarat?
minimal KOI itu, sehingga ada
harapan untuk dikirimkan ke
Melbourne,

Dalam lari 100 meter barapan
pertama-tama ada pada Dasanki,
atlit simpatik Medan stu,
In telah menggemparkan PON
ke-3 di Medan pada tahun 1933
dengan waktu 10,8 detik. Pres-

\

tasi inf diharapkan akan dllpu-.

baiki lagi dalam Asiade 1854

di Manila, tapl hasilnja malahan
sebaliknja, lam semifinal ia

hanja mentjatat waktu 11,2

detik sebagai !&mnmng ke-4,

Memang kondisinja kurang ba-

ik, Tetapi sesudah Asiade, dim.

tahun 1955, Dasuki membikin

sensasi lagl, dng. menurunkan

waktunja dulu mendjadi 10,6

detik, Menurut Bill, ia memang

mempunjai gaja lari jang
kuat, hanja tjara berangkatnja
(start) sangat buruk. Dalam
lari djarak pendek, soal start
memang bisa menentukan. Pres-
tasl Dasuki bisa lebih baik, ka-
lau dalam kondisi baik iz bisa
menjempurnakaft startnja. Ka-
lan dia terus giat berlatih can
mendjaga kondisinja sampal
pemilihan seleksi dalam bulan
September di Jogjakarts nanti,
harapan begar akan bisa ikut
ke Melbourne. Lain pelari masih
sulit mentjarinja, karena belum
ada jang sedikit sadja mengim-
bangi dia.

Nomor lari lainnja jang bisa
diharapkan pula ialah estafet
4 % 100 meter. Dalam soal ini,
para peserta sudah ada tjalon-
nia, jang bisa memiliki waktu
dibawah 11 detik. Antara lain
disebut nama-nama Dasuki, Sa-
minu dari Surabaja ( 10,8 ct),
Untung Singgih dari Djakarta
(10,9 dt). Disamping mercka
masih ada pelari-pelari harapan
seperti Victor Sihombing, Lu-
cas Detilebit, Pandji Saleh, Ma-
ridjo jang semuanja mempunjai
walktu sekitar 11 detik. Kalau
mendapat latihan keras dari
Bill nanti, bisa diharapkan
regu estafet bisa mentjapai
waktn 42 detik. Kalau kondisi
mereka baik dan tetap konstan,
maka sjarat KOI (418 dt) hisa
ditjapai. Dengan sendirinja bisa
diberangkatkan ke Olympiade,
untuk lebih mentjari pengalam-
an, bukan mentjapai kemenang-
an. Karena dalam nomor ini,
akan terdjadi pertarungan jang
sengit antara regu Amerika,
Soviet Uni, Tjekoslowakia,
Honggaria dan Djerman.

Dalam nomor lari lainnja,
baik pendek, sedang maupun '
djauh, prestasi para djuara kits !
masih terlalu djauh ketinggsh|
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Beginllah bentuknja stadion Olympiade jang akan dilangsungkan kelak di Italia pada tahun 1960

an, Dalam lontjat djaun,dunia
atletik sudah mentjatat prestasi
melebihi 8 meter (R. Range dan
J. Bonnet dari USA) dan 6,31
meter bagi puteri (G. Vinogra-
deve dari USSR). Djago Indo-
nesia (Pudjiastuti) baru sampai
5,08 meter, sedangkan sjarat
minimal Jalah 5,70 meter, Para
atlit putera belum pernah men-
tjapai 7 meter sedangken sja-
ratnja jg. harus ditjapai 7,15m.
Apalagi untuk lari 400m, 800m,
1500m, sampai maraton, belum
ada tjalon-tjalon harapan kita.
Masih dibutuhkan waktu lama,
untuk bisa memenuhi sjarat?
minimal KOL

Mungkin dalam lontjat tinggi
bisa mengirimkan pula seorang
djago. Semendjak Helsinki,
prestasi Sudarmodjo makin la-
ma makin turun dan achirnja
tidak muntjul lagi dalam setiap
gelanggang pertandingan. Teta-
pi sedjak sebelum PON ke-3
memang sudah mulai muntjul
pelontjat? baru, jaitu Okamona
dari Bali dan Maridjo dari Jog-
jakarta, Keduanja ikut ke Asia-
de di Manila dimana Okamona
mentjapai 1,83m dan Maridjo
1,77 m.

Tetapi, dalam tahun 1955,
Okamona telah menggemparkan
dunia atletik Indonesia, dengan
memetjahkan rekornja Sudar,

mendjadi 1,90 meter. Dengan
sendirinja, satu-satunja harap-
an saat ini terletak pada aktivi-
tet dia. Al dalam seleksi
nanti ia bisa mentjapai sjarat
KOI setinggi 1,92 meter jang
djuga mendjadi sjarat kwalifi-
kasi di Melbourne nanti. Oka-
mona mempunjai gaja lontjatan
jg. baik, tolakannja lebih baik
daripade Sudarmodjo. Kalau
mentaal ja tabah dan diatas
mmta.r bisa tenang, maka
u{m ke Melbourne bisa ter-
Apalagi dengan pimpinan
Bill jang mempunjal semangat
melatih jang ulet dan baik.
Karena mendjaga keseimbangan
dalam suatu pertandingan inter-
nasional, bukan pekerdjaan jg.
mudah dan ringan. Apalagi ka-
lau sudah gugup, segala persi-
apan jang baik akan hantjur
karenanja.

Memang dalam atletik, Indo-
nesia masih muda atau hidjau
dalam pengalaman. PASI belum
berhasil melahirkan djago?
atletik jang berkaliber. Latihan
belum teratur dan kegiatan
atletik disekolah? atau fakultas?
masih kurang sekali. Umumnja
para peserta ingin lekas men-
djadi djuara, sonder mengalami
persiapan dan latihan jang ter-
tur dalam djangka pandjang.
Djanganlah men-tjari* alasan,

kalau prestasinja merosot atau
menurun,

Lekas dari masih muda atau
hidjau dlm pengalaman, para pe-
mimpin olahraga harus meme-
ras keringat supaja segera bisa
diadakan rentjana jang teratur
dan dalam djangka pandjang.
Kalau perlu, menghadapi Asia-
de ke-3 nanti dan Olympiade
sehabis Melbourne, pemlapan2
periu diatur dengan rapih mulai
sekarang, Dengan sendirinja
bantuan pemerintah sangat
diharapkan dalam segala hal.
Misalnja dalam hal tjuti bagi
para pemain, sampai se
masih terdapat kesulitan. Djuga
disiplin perlu diperkeras, Kare-
na mereka jg sudah djadi djua-
ra, ada kalanja malas dan tidak
mau menaati peraturan® jang
sudah mereka setudjui pula.

Memang, dalam menghadapi
Olympiade Melbourde, Jjang giat
mengadakan persiapan dan la~
tihan baru PSSI. Publikasi me-
ngenai tjabang-tjabang sport
lainnja, masih kurang dirasakan
oleh masjarakat. Hingga seolah-
olah bisa dikonstatir adanja ke-
lesuan dalam dunia olah raga
Indonesia. Mudah?an konstatasij
ini bisa segera dihilangkan dng.
segera mengadakan aktivitet
olahraga dalam segala lapang-

an."**
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Keluarga Pemula jang terdiri dari 5 Dangau mendapat petundjuk®
jang didjelaskan oleh Abunda-nja.

Tempn I!dnng kan perintis, dimana peladjaran® teori diurai-
ialam qu dan bebas (tidak dalam ruangan),

Salah satu pe!adhnn pnkul sebagal rimbawan jang ,,hn}nk
mentjutj R b pohon. (pekerdjann be-
rat bad orang kota),

— —
' URS
| Nama kursus  : DIAJAGIRI
| Tingkat kursus : Kursus GILWE]
Bertempat di  : Lapangan/Ke!
Perkebunan
Diselenggarakan : Dari tgl. 22
Pimpinan : a) Pasukan
b) Keluarga
i
i
Pengikut a) Pasukan Pe
b) Keluarga F
Tiatatan Kursus tersel
dan tertjatat se
Gilwell Pusat <

Kolonel Dr. Azis
Saleh, seormng fo-
koh Angkatan Da-
rat, dalam dunia
atletik dan olahra-

gal Komisaris Besar
Pandu Laut sedang

asjik membersihkan/
mengasah kapak.



djuan  anak
pada alam-rimba de-
ngan  membunt
takan-tjetakan tapak
binatang).
*8
ANDUAN
+KAJU PRAKTEK.
{ARANGTARUNA,
Maret 1956,
Sdr. D. Socedibyo.
o P benn Pombnntu)
n - H. Sjahai ntu)
Sdr. H. Mutahar (mmnshp Pem.
Klompak)
« w+ R Supandi Pembantu)
i regu = 42 orang,
" e Gileall Train
Training’s Team Ipindo
us jang kedus di Indonesis oleh Kursus

Pekerdjaan psalf-
help” jang paling di-




H.G. TARIGAN

Minta pendjelasan

(ketiga kalinja buat : Munawer Ralahan).

Tiupan terompet dari pantai barat
Menggema njaring membangkit semangat
Pantai i kenapa tiada sahut #
Pantai timur kenapa tiada sahut ?

Dijalan rintisan kedunia baru
Djalan rimbasan kedunia sakala
Telah lebar, telah lebar

Tiada mau turut, passip sadja?

Iseng kita belum lagi berachir
Iseng kita masih djeuh dari berarti
Kenapa diam tanpa djewab,
Kenapa sepi tanps suaraf?

Trompet pahlawan dari pantai barat

Menggema njaring memanggil menjusuk
diantung

Gelanggang kepahlawanan terbuka sudah

Mari kita buktikan ke-pria-an kita

Aku tahu plus aku dapat rasa

Ditubuh kita ,ada” ketjambah seni sedjati

Djuga aku tahu pasti, pasti

Kita punja tudjuan sama, satu

Tapi kenapa mesti ini merih

Kering kesat kasih tanda hari kita
telah pagi dan tieda dapat sambutan
Seperti ramalan beta semwla?

Kawan, masa Kkini sedang menanti
Djiwa kepahlawanan ditiap lapang hidup
Dan apalah karena kita tahu begitu
Kita djual mahal tanpa tundjulckan semangat
* berkobar?

Djangan biarkan burung burung ketjil
Kembang mekar merah marak ancka ditaman
Pada mengedjek pada meletjeh

Atas djiwe mude sedang berapi ini

Mari kita kibarken pandji kemenangan

Atas reruntuhan pepuing masa ,tlada berupa”
Dan kita sama njanji lagw mars pahlawan
Tanpa sesal tanpa keluh pada siapa djuga.
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Ini dunia punja kita bersema

Eita punja hak bina generasi baru
Kita punj® hak bina budaja — seni baru
Terlepas dari segala ketidak adilan

Fadjar keabadian telah tersembul divfuk tim
Sinar gemilang angkatan seni baru kita
Segera berseri, berseri dan pasti berseri
Beri pendjelasan, mauw ikut afaw tidak

Kami pentjinta pentjipla seni pantai barat

Telah dirikan satu tugu manifestasi ang-
katan terba

Dan dengan tekad:

Sekali djadi, tetap berarii dan abadi”

Nafiri angkatan seni terbaru
Mendengung sudah memenuh angkasa
Mengadjak pemuda ramai beramai
Bersatu tudju, bersatw tekad, menegak

2

Siapa berani atou bermalksud buruk
Robohkan ini tugu sutji tugu abadi
Pedang terhunus pusaka posang
Segera madju bikin mati

Angkatan seni terbaru ini
Rutuki segala pemuda

Penuh keluh penuh sesal

Ada garis demarkasi batas njata

Mari kita segera
semua pemuda harapon
Mari kita serentak
segala pahlawan Nusa

Besinglkat waktu
beri pendjelasan

Djagat sempat terlambat
kereta kedjajaan angkatan terbaru
sedang menunggu

Nafri angkatan terbaru

Menggema menggegar angkase Nusantar®:
soekali djadi
Tetap berarti
Dan abadi!”
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Sidang Fleno pertama K. M. A. A, dibuka Kemis sore djum 17.30 dengan
diketuni P.P.L Sdr. Agusdin Aminudin,

D ENGAN menggembirakan
geluruh dunia, terutama dunia
mahasiswa, Konp. Mahasiswa
Asia-Afrika atau terkenal ce-
Agan singkatnja KMAA telah
mengachiri pekerdjaannja dng.
sukses jang luarbiasa. Walktu
pembukasn keadaan suasana
tjemerlang. Baik pidato ketua
PPN (Subardi), pidato wakil
mahasiswa jang diutjapkan oleh
kil Mesir (Dr. Hassan) mau-
pidato PM. Ali Sastroami-
jojo dan Presiden Sukarno,
uanja bernada persatuan,
kerdjasama jang meli-

puti segala Japangan,

Untuk melangsungkan KMAA
tersebut ternjata mendapat re-
sonansi jang tak tepermanal,
chususnja dari negara-negara
AA, terutama dari ‘fara perdana

enterinjs, tetapi djuga dari ba-
Ean-bagian dunia jang lain,

ebangkitan dua benua raksasa
ini, dimana rakjatnja tjinta
persaudaraan dan persahabat-
fn, mempunjai pengaruh jang
tidak kenal tapalwatas, baik
tapalwatas kebenuaan mau-
pun tapalwatas djangkawaktu,
Memang, sebelum setahun jang
lalu Konperensi A-A dimulai,

beberapa golongan mentjemooh-
kan, bahwa toh hasilnja nanti
tjuma reselusi* melulu dan pi-
dato-pidato jang muluk-muluk!
Tetapi bagaimana kenjataan-
nja? Siapa jang menjangka,
bahwa dalam waktu 1 tahun se-

sudah konperensi tersebut, Su-
dan, Maroko dan Tunigia sudah
merdeka? Dengan kesedaran
atas kerdjasama A-A ja-
lah, mahasiswa Indonesia me-
nunaikan tugas nasionalnja
dengan baik, jalah berachiruja
KMAA dengan sukses. Dalam
hal ini, mahasiswa Indonesia
dapat kehormatan jang tinggi,
bukan hanja sebagai tuan 1u-
mah, tetapi sel i penjeleng-
gara sebagai organisator perte-
muan Internasional tesebut.
Dalam menjambut KMAA ini,
tepat benar pidato PM. Al
Sastroamidjojo. Beliau antara
lain berkata: ,Kita sudsh
mengindjak djaman baru, dja-
man atom kata orang. Ilmu
pengetahuan telah membuka
tabir ufuk? baru, keraungkin-
an-kemungkinan jg. fantastis
bagi kemadjuan umat manu-
gla. Kita tahu, bahwa dekat
benua kita ini hasil genius
manusia sedang ditjoba untuk
keperluan? peperangan, Tapi
sjukurlah, bahwa diseluruh cu-
nia tumbuh hasrat bahwa hal?
itu harus berachir, Djaman
atom penuh mengandung djan-
dji baik, terutama bagi Asia-
Afrika jang sangat kekurangan
sumber-sumber tenaga itu. Su-
karlah kita dapat membejang-
kan, bagaimana tenaga atom

Pada tanggal 30-5-'56 djam 10.00 pagi bertempat di Gedung Varia dilang.
32 % 1 Mobact

sungkan p

Asla Afrika jang dibadiri Menteri

Ali ara M
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Delegasi® Mahasiswa dari sclurub Asia Afrika ) P b bar b

jang dipakai untuk keperluen?
jang bersifat damai, akan devat
mengubah banjak hal-hal jang
bagi kita sekarang merupakan
hal-hal jang biasa sadja. Djuga
dalam hal inilah semangat Ban-
dung harus mendjadi pembim-
bing kita.” Selandjutnja beliau
berkata: , Pada bahu para maha-
siswa Asia-Afrika terletak be-
ban berat, lebih berat lagi dari-
pada beban jang dipikul oleh
saudara? seumur mereka diba-
gian-bagian lainnja, karena

mahasiswa Asia-Afrika
akan mendjadi pionir dan
perintis djalan bagi Asia-Afrika
barw” Achirnja P, M. Ali
berseru  supaja Konperensi
Mahasiswa Asia-Afrika ini
mendjadi suatu tugu baru didja-
lan jang menudju kekemadjuan
kita. Dan terutama, supaja para
mahasiswa dari berbagai-bagai
negeri itu bersahabat satu sama
lain. Dan dengan demikian, apa-
bila mereka pulang kekampung
halaman masing®, mereka akan
berkejakinan bahwa djuga dlm.
dunia mahasiswa fikiran jang
paling utama haruslah , Bersa-
tupadu, dalam keaneka warna-
a“."

Memang, kalau rakjet Asia-
Afrika mau bersatupadu, isti-
mewa mahasiswanja, kita harus
bitjara dan mengutamakan per-
samaan daripada perbedaan,
mengutamakan persatuan dari-
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pada perselisihan. Bangea?
Asia-Afrika mempunjai sedja-
rah jang sedikit banjaknja se-
rupa. Semua pernah merasakan,
betapa pahitnja hidup dibawah
telapak kaki pendjadjahan. Te-
tapi, terutama sesudah bera-
chirnja perang dunia kedua,
mereka telah mengambil nasib-
nja ditangan mereka sendiri.
Sekarang, dengan bangga mere-
ka menduduki tempatnja jang
lajak, tempat jang terhormat
didalam keluarga bangsa? didu-

2 ’
ES
TR L Y

huk K ant:

nia. Dalam memperdjuangkan
tempat ini, Konferensi A— A
setahun jg. laly, telah berdjasal
besar. Djuga demikian halnja
dengan KMAA sekarang. Kalau
dulu, sebelum perang dunia
kedua beruchir, mahasiswa A-A
selalu  merundingkan segala
sesuatu tentang nasib negara
dan rakjatnja di-negeri? Ero-
pa, karena ditanahaimja sen-
diri selalu dikedjar oleh pendia-
djah, maka kini terbukalah
kesempatan jang lebar untuk
bisa mengamalkan kepandaian-
nja kepada diutaan rakjatnja
jang masih terbelakang.

Duta-duta mahasiswa dari 27
negeri telah dajang di Bandung,
kota persahabatan dan persau-
daraan. Mercka datang untuk
mengusahakan sesuatu jang be-
gitu bernilai didunia kita seka-
rang ini, jaitu persetudjuan dan
persatuan. Memang ada bebera-
pa mahasiswa jang ingin meng-
gapalkan konp. ig bersediarah
itu, dengan mentjari berbagai
alasan jang tidak berketentuan.
Tetapi melihat bersozlannja,
terlalu baniak titik? persamaan
untuk mendiadikan konperensi|
itu suatu forum pertemusn, dng,
disinari diiwa Bandune setah
jang lalu. Kalau volitikus?
nerarawan® dari dua benua kilal
berhasil mendapatkan persetu-

ot
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Asla Afrika pada petany

Setelah selesal p

harinja disdakun Parade jJamg difkuti oleh Angkatan Darat, Laut dan Udan
2 toleonal? MMahmd

Tampak penghormatan diambil oleh  Menterl

P.P. K. dan Walikota Bandung,



Hﬁm iz nja atas se-
BT
| wanja.

' Bukan hanja kaum mahasiswa
' dan bukan hanja Asia-Afrika,
diuntungkan oleh keputusan?
Bandung kedua itu. Hubungan
antara kepentingan® mahasiswa
masalah ian,
pendidikan, kebudajaan tukar
menukar mengalaman dsb. dje-
Jas sekali ditjerminkan didalam
tersebut. Memang,
kolonialisme mendapat pukulan
jang tidsk tanggung-tanggung
?i‘nnfpuwmuan mahasiswa dua
bmut itu.
EMAA jang dimulai sedjak
80 Mei 1956 di, Bandung telsh
berachir dengan menghasilkan

waktu permulaan konperensi
para anggota delegnsi dari 27
ncfnra itu tidak kenal-mengenal
satu sama lain, maka karena
konperensi telah mentjigtakan
pendapat jang menimbulkan
persoalan-persoalan berat dapat
dibulatkan mendjadi suatu
keputusan bersama. Para maha-
siswa tlh. berhasil menggalang
persatuan jang akan mempergu-
nakan semangat Bandung sbg.
Uasar kerdjasama dihari kemu-
dian. Ini menandakan puls,
bahwa konperensi negaru? A-A
setahun jang lalu telah menghi-
dupkan dasar-dasar demokratis
dan mendjiwai para mahasiswa-
nja dengan semangat jang mon-
tjetuskan kesanggupan para
ma.hasiswa itu dengan serentuk.

an berachirnja KMAA,
nntuk esekian kalinja terbukt,
bahwa berunding adalah djalu

jang paling bidjaksana nntuk
men jelesaikan

pun. Untuk kesekian ktllnjl
pula terbukti, bahwa tjita-tjita
persatuan dan persatuan jtu
sendiri tidak bisa dikalahkan
oleh perpetjahan.

Kepada semua duta mahasis-
pan rakjat untuk hari
Kkini dau hari kemudian, jang
telah menjelesaikan pekerdjaan
jang begitu berat dengan hasil
Jang begitu , kita menjam-
paikan horma kita jang se-
tinggiZnja. Dengan keputusan®
KMAA scbagai sendjata, marl
kita ban dunia
dimana ilmu akan bebas ber-
kembang memperindah dunia
dan kehidupan kita, ***

B_tr_h;buu_dam kekurangan tempat
Keputusar® KMAA akan kami muat
dalam nomor depan.

KAMP-KERD]JA DIDAERAH SANUR (BALI)

3. Formeel:

Dengan adanja bangunan
tsb. diatas disertai dengan
pengertian-pengertian dan
B pengetahuan mereka per-
oleh selama projek itu
berdjalan, maka bagi me-
reka timbul perspectief-
perspectief baru  jang
memungkinkan  mereka
ka dapat lebih mudah
mendapatkan kemadjuan
jang berupa: perekonomi-
an, pengetahuan-pengeta-
huan praktis kesenian,
tjara-tjara hidup baru.

VXESIMPULAN.

Kalau kita dapat mengikuti
hasil jang dapat ditmi seper-
ti tsb, diatas lalu kita
dengan idee daripada kita me-
ngadakan Kamp- kemdj: jang
mana anfara lzin beris

a. bahwa Kamp-kerdja de-
ngan betul-betul diorgani-
seer jang baik dengan
adanja program jang ber-

2 seling dapat me-
nimbulkan tjm kerdja

baru dan hasilnjapun me-
rupakan perspectief baru,
terutama bagaimana me-
njesuaikan diri dan ikut
serta dalam pekerdjaan
kemasjarakatan,

b. behwa dalam menjelesai-
kan sesuatu pekerdjaan,
besar, maupun ketjil tidak
gadja kaum tua
dapat mengerdjakan te-
tapi pemuda-pemudapun
ada kesanggupan dan
ketjakapan dalam soal ini.

¢. dapat memberikan tuntun-
an bagaimana tjara-tjara
mempergunakan  waktu
terluang jang se-baik?nja.

d. bahwa untuk melalkukan
kerdjabakti dan gotong-
rojong  pemuda-pemude
dapat  mempergunakan
tjara Kamp-kerdja disam-
ping jang lain jang biasa
mereka kerdjakan.

Pertimbangan lain dapat dju-
ga dikemukakan disini, bahwa
persiapan-persiapan  sebelum
nja, tenaga-tenaga Pumm'

biaja dan dukungan uduk
setempat, jang mana kesemua-
nja ini merupakan faktor-fak-
tor jang tidsk dupat diabaikan,
maka projek Sanur itu sebagai
suatu ussha permulaan hasilnja
dapat dikatakan ‘tjukup me-
muaskan,

Sekali lagi dikemukakan,
bahwa projek ini mempunjai
kelandjutan sesudahnja Kamp-
kerdja 14 hari lamanja ditutup,
untuk terus diselesaikan, se-
hingga pekerdjaan itu merupa-
kan sesuatu jang betul-betul
dibutuhkan oleh mereka, antara
lain:

a, dipakai sumber tambahnja
penghasilan.

b. pusat kegiahn kepemuda-
an lainnja,

karena hasil
tadi hidup terus dan tidak
merupakan mati,

Ketika rombongan Biro
Perantjang Negara me-
ngadakan penindjauan ke-
sana dibawah pimpinan
Mr. Bongirwar pada tang-
gal & April 1956 gedung
itu masih terus dikerdja-
I::Ln dan sudah 70% sele-
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K EPANDUAN, jang pada
umumnja dilihat sepintas lalu
hanja suatu gerakan jang
sifatnja nbermain” sadja dan

Jhanja” bertudj pokok-
ma ikut serm tu men-
didik anak-anak pemuda? agar
mendjadi  warganegara  jang
berguna, schat dan bahagia, dlm
bergeraknja dimasjarakat ke-
pemudaan tidak dapat dipan-
dang ,begitu sadja,” terbukti
dari tidak berkurangnja djum-
lah gerakan kepanduan ataupun
lenjapnja organisasi?, tetapi
malahan selalu bertambah dan
berkembang terus serta malah-
anm suatu faktor jang
diperlukan atau digemari oleh
anak-anak/pemudaZnja sendiri,
Tidak sadja bagi pandunja
sendiri, bahkan bagi pemim-
pin pe:mmpinnja sendiri pun
merasakan faedahnja, gunanja
dan hasilnja utk. pertumbuhan
djasmani dan rochani, Sebegitu
djauh dan mendalam arti kepan.
duan, schingga mau tidak may
perlu, dan butuh diadakannja
kemahiran ataupun ketjakapan
bagi sipemimpin untuk melak-
sanakan tjita-tjita memandu
sebagai mana mestinja. Malah-
an dapat dikatakan, bahwa
kepanduan ftu telah dapat
merupakan suatu ,ke-ilmuan”
tersendiri jang perlu dipeladjari
dan dirasakan. Tentunja rasa
perlu tersebut terbatas bagi
mereka jg gemar dan mengerti
,apa kepanduan itu”.

Untuk mengenal dan menge-
tahui ,ilmu” kepanduan chusus
bagi pemimpin? pandu, mendi-
ang Bapak Pandu Baden Powell
telah mengadakan systeem cdan
methode kursus tersendiri, se-
telah beliau mengadakan pertjo-
baan? dan dari usahanja
tersebut dihasilkannja penga-
Jaman? gerta bukti-bukti jang
njata serta faedahnja jg besar.
Tadinja kurus? tersebut hanja
terbatas digunakan bagi pemim-
pin? di Inggris sadja, tetapi
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setelah  kepanduan mendjadi
organisasi internasional serta
dirasakan perlunja persamaan
mutu serta persamaah systim
serta methode kepanduan, maka o
pinstelling” kursus lalu digu-
nakan djuga dibanjak negara?
jang ingin madju dalam meman-
dunja dan ingin tidak menjim-
pang dari azas? dan tudjuannja
semula. Pada pokoknja intisari
kursus? itu tetap sama dan satu
diseluruh dunia, tetapi suasana
kebutuhan dan kepentingan ten-
tunja harus sesuai dengan nega-
ra dimana kursus tersebut

Dr. SOEDARSONO :
Komisaris Besar Umum, sehari-harinjo
scorang dokter, ahli penjakit patek dari

Kem. Kesehatan, mengisi waktu terluang
dengan pekerdjaan tangan.

diadakannja. Prinsip pendidik-
an kepanduan jang bertudjuan
omendjadikan individu supaja
berguna, sehat serta bahagia
bagi negaranja" mau tidak mau
harus berdasarkan azas-azas
negaranja.

Di Indonesia pada umumnja
kepanduannja masih dibagi dim
golongan? jg klassiek, pemba-
gian golongan menurut aslinja
jang didapatkan oleh Baden
Powell (B.P.) jaitu jang sesuai
dengan ugia anak/pemuda jang
terbagai dalam:

Oleh: M. MASHADI

1. ke-pemula-an, bagi mereka
jang berumur 8 — 12 tahtin;

2, ke-perintis-an, bagi mereka
jg berumur 12—17 tahpn;
3. ke-penuntun-an, bagi me
jg berumur 17 —21 tahun, |

Setelah perang dunia ke II dlbe-
berapa negara di Eropa kepen-
duan telah mengadakan perin-
tjian lagi dalam ke-perintis-an, |
jalah golongan perintis dipetjah
mendjadi dua ®olongan, jang
pertama untuk mercka jang
berumur dari 12—15 tahun
tetap bernama perintis dan ja
berumur 15— 17 tahun dibi
kan golongan baru pawang (ke
pawang-an). Golongan pawhg
inl tidak dapat berkembang di
Indonesia sini berhubung keku-
rangan pemimpin dan terutdma:
malahan berhubung kurang
ahliannja pemimpin-pemim;
Bagi ketiga golongan tadi
masing? memerlukan ku
tersendiri, karcna perbedan
dasar pendidikan memandu
anak?/pemuda? jang ber
beda umur itu. Malahan P

an sendiri?, bagi golongan !
ia itu tjotjok dan golongan
mana sebetulnja jang ia genn
gerta terutama ia fahami.
ngan begitu seorang pemi

djuga belum  tentu
berganti djabatan mend 3
pemimpin penuntun untuk fb
kerdja dengan tudjuan s¢
hasil jg. seharusnja. Dits
lagi sifat anak jang chusus
umpamanja: Sekali anak sudah
Htiotjok"” dengan scorang |pet
mimpinnja, maka anak terse
sukar sekali melepaskan d
dari pemimpin tersebut
diganti oleh pemimpin g
sifatnja berlainan sekali. Apa-
lagi bagi seorang pemimpin jg
tidak memahami golongan jang

ot



ja tempati, tentu anak akan
sukar menempatkan di
agar mentjotjoki pemimpin
jang ,,baru” itu. Karena kenja-
taan? terschut tidak dapat di-
clakkan, maka ke-pemimpin-an
harus membatasi dirinja:

1. tjotjokkah ia mendyadi pe-
mimpin pemula untuk kelu-
arga pemula,

2. ataukah ia mendjadi pemim-
pin perintis untuk pasukan
perintis,

3. atauksh ia mendjadi pemim-
pin penuntun untuk  suku
penuntun.

Dengan itu maka kursus?
kepanduan djuga selalu ada
tiga matjam jahg utama sesuai
golongan jang ada, jang dina-
makan kursug? Pemimpin Pe-
mula, Kursus® Pemimpin perin-
tis, Kursus? Pemimpin
Penuntun. Sebetulnja masih ada
lagi varieteit?, tetapi jong pri-
mair bagi ,ilmu” kepanduan
hanja tiga matjam itu, Kursus
Komisaris? dan sebagainja bagi
Indonesia masih terlalu ,,ideal-
istisch” sekali,

Setelah djelas adanja tiga
matjam dasar golongan bagi
kursus? kepanduan, maka disinj
Hisebut selandjutnja tingkatan?

D.R. TEBET — Djakarta :
Sidang® (= session?) dilakukan setjara bebas di-,alam Juas™,

jang telah banjak dilakukan di
Indonesia pada achir? tahun ini,
Bagi tiap? golongan tentu selalu
ada kursus? dasar ataupun
kursus? persiapan, jang diberi
istilah:
1, Rursus Distrik untuk Pe-
mimpin Pemula (= District
Course for Cubmaster);

D. S. TEBET — Djakarta :

gr-dkn;n nUpatjorn pengibaran
hr::.:l. 3 orang P

Merah Putlh" diwoktu permuloan latilan®,

Pandu Isut, scorang
darn).

ALRI dan 1 omang Pcmimpin Pandu U

2. Kursus Distrik untuk Pe-
mimpin Perintis (=District
Couse for Scoutmaster) ;

3. Kursus Distrik untuk Pe-
mimpin Penuntun (=Dis-
trict Course for Roverscout-
master),

Pada umumnja isinja kursus

tersebut mendjelaskan dasar?

kepanduan dengan didampingi
serta diselingi peladjar: prak-
tek, sebagai dasar untuk memu-
lai dengan golon%annja jg akan
dipimpin. Kursus? Distrik terse-
but se-hari2nja disingkat dng.
schutan: D.C. untuk Kursus

Pemimpin Pemula, D.S. untuk

Kursus Pemimpin Perintis, D.P.

untuk Kususug Pemimpin Pe-

nuntun, dan dim pelaksanaannja
harus dipimpin oleh seorang
pemimpin  kursus jang telah
mempunjai tanda jakapan
untuk memimpin kursus, jan

biasanja disebut seorang Gil-
wellian. (Nanti akan didjelas-
kan sekitar perkataan Gilwel-

lian itu). Tetapi berhubung di

Indonesia masih kurang sekali

adanja Gilwellian, maka biasa-

nja Komisaris besar iatihan
dari sesuatu organisasi jang
telah pula dan harus seorang

Gilwellian, dapat delegeren atau

Eun mewakili hak-nja tadi itu

epada seorang pemimpin jang
telah membuktikan ketjakapan-
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nja untuk memimpin kursus
DS, DC atau DR. Djika Komisa-
ris Besar telah mewakilkan
haknja, maka kursus jang
diselenggarakan tadi tentu
menerima dari Pusat Latihan
sesuatu ketentuan Nomor Kur-
sus, um ja sadja kur-
sus pemimpin pemula utk Am-
bon dinamakan DC-17 di Am-
bon, kursus pemimpin perintis

untuk Bali akan DS-8,
kursus pemimpi penuntun utk.
Medan dinamakin DR-45, diser-

tai Surat Pengakuan Kursus
(kursus jg. geregistereerd) Pu-
lang dari kursus tersebut pe-
mimpin dianggap harus sudah
dapat mempraktekkan hasil
latihannja, karena kursus ke-
panduan itu pada umumnja
tidak didasarkan atas kekuatan
intelek pengikut kursus semata-
mata tetapi berdasarkan teru-
tama segala sesuatu atas keten-
tuan? praktis dan tjontoh? amal
jang sederhana serta djelas,
schingga segala lapisan masja-
rakat jang beraneka tingkat
dan -matjam inteleknja dapat
mengikutinja.

Setelah mengalami sendiri
tjara mempraktekkan ke-pe-
mimpin-an sesudah mengalami
kursus distrik, maka setelah
4 bulan (kalau ada kursus lan-
djutan) maka sebaiknjalah kur-
sus landjutan itu di-ikuti oleh
Pemimpin tersebut tadi. Kursus
landjutan itu disebut Kursus
Tertulis (Kursus Gilwel Teori
= Kursus Gilwell bagian ke-I).
Kursus ini sifatnja kursus teori
sadja, Pertanjaan? didasarkan
atas pengalaman? jg didapatnja

memimpin langsung
anak-anak setjara praktis serta
pertanjaan? jang terutama me-
ngandung ketentuan? teori jang
didapatnja daripada buku-buku
Blmk bagi kepanduan jang di-
tjanja. Buku tsb. bizsanja :
1. ,Tuntunan Pemula” = Hand-
book for Cubs, 2. ,Memandu
untuk Puters" = Scouting for
Boys, 3. ,Mengembara menu-
dju bahagia" = Rovering to
succes, 4. , Penolong untuk Pe-
mimpin  Pandu” = Aids to
Scoutmastership, 5. ,,Petundjuk
Permainan” = DOP dan masih
banjak buku-buku lagi sebagai
tam , jang terbanjak dian-
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taranja adalah karangan aslinja
dari ,founder'-nja kepanduan
mendiang Baden Powell. Kur-
sus? Gilwell Teori diselenggara-
kan oleh Training Team Nasio-
nal bagi Kursus? Gilwell pada
waktu? jang diumumkan oleh
Team tersebut. Djika seorang
pengikut kursus tertulis diang-
gap telah lulus oleh Team
Nasional, maka diperkenankan
g:lmjmpin tsh, kemudian mengie

ti tingkatan kursus jang
Jandjutannja.

Kursus landjutannja ataupun
Kursus Gilwell bagian ke-II jg.
diberi istilah Kursus Gilwell
Praktek terutama memprak-
tekkan segala teori jg. terdapat
dim kursus-kursus sebelumnja.
Terutama kursus tersebut men-
djelaskan dan  menjiapkan
pemimpin, bagaimana ia harus
menjelesaikan  anak-buahnja
untuk mendapatkan ketjakapan
Perintis-I dan  selandjutnja
ataupun Pemula Bintang-II se-
terusnja, setjara praktis dan
methodis. Di kursus ini tiap
pemimpin harus menempatkan
dirinja pada usia anak/pemuda
untuk dapat merasakan, mere-
sapkan serta mengalami sendiri
bagaimana anak/pemuda kalau
sedang memandu itu serta se-
dang merasakan suka-duka

upatjara

. D. C. Jogjakaria
Practicum ,Panggilan Kelunrga” utk. membiasakan Pemimpin® tjarn melakols
Latihan Pemola.

sendiri, dirasakan sendiri, | se-
hingga Kursua Gilwell Pra
biasanja disebut kursus fang
terberat dalam kepanduan,|Di-
kursus itu seorang Pemindpin
betul-betul ditjoba dan digem-
bleng semangatnja, rochaninja
dan terutama djasmaninja.
Setelah pulang di:r]x( kurs:xis’hinl
seorang pemimpin ketjuali me-
rasakan mendapatkan bahan?
gerta gaman? utk. langsung me-
landjutkan pekerdjaan kebak-
tiannja jang sukarela bagi pan-
du-pandunja, djuga
itu harus dapat merasakan gen-
diri, bahwa djasmaninja
terutama rochatinja telah
dapatkan sesuatu jang
dari pada sebelumnja.
toch tersebut itu tidak te
olehnja, maka gagallah apa jg-
ia tjari dalam kepanduan itu.
Djuga gagallah kerdja baktinja
jang sukarela itu,

Kemudian setelah kurang le-
bih 6 bulan seorang pemimpin
mempraktekkan pengal ja
dari kursus Gilwell Pusat da
keluarganja ataupun dalam jpa-
sukannja ataupun sukunja, ma-
ka dapatlah ia memin
pemeriksaan atas keluarga, Pa-
sukan atsu Sukunja oleh Train-

memandu, Segala sesuatu h ‘
didjalani sendiri, dikerdj
k

ats
[V

:
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ing Team Gilwell Nasional, agar
dapat ditentukan apakah tjara-
nja ia memimpin.telah sesuai
dng tjita? kepanduan dan azas?
memandu sebagaimana mesti-
nja dan apakah ada hasilnja jg.
njata daripada djerih-pajah jg.
ia keluarkan itu. Jang diperiksa
tentunja tidak ,luarnja sadja
jang dapat terlibat, tetapi jang
terutama malahan isi"-nja
daripada anak/pemuda jang
sedang berusaha dibantu , pem-
pentukan watak”-nja itu. Kalau
impin tadi dalam pemerik-
saan telah membuktikan ketja-
kapannja memimpin, maka bia-
sanja selang beberapa saat se-
sudahnja ia akan mendapat
.gelar” GilwelMan discrtai dng.
surat tanda keahliannja serta
tanda-tanda lketjakapannja jg.
berupa.
1. manik kaju sebanjak 2 bidji

jang ditalikan dng. seutas
kulit dan dikalungkan dile-

]

hernja dan

2. setangan leher alat-abu dng.
tanda chususnja .schotse
ruit”,

Rangkaian dari kursus-kursus
tersebut dinamakan Kursus Gil-

& well Manik Kaju, dan ass! mula-

>

nja kurang lebih seperti beri-
kut :

Setelah B.P. memandang periu
diadakannja kemahiran bagi
wilmu" kepanduan, jang berarti
perlu diadakannja kursus® ke-
panduan untuk menjcbarkan
kepanduan se-besar?-nja dengan
mutu memandu jang sesuai dng,

tjiita-tjita kepanduan, makae
dirasakan Tu adanja ,tem-
pat” jang chusus dapat diguna-

kan untuk kursus?, Karena B.P.
sendiri tidak ber-,tempat” dan
pada waktu itu masjaralat Ing-
gris menghagakan sekali usaha
dan djasa-djasa B.P. untuk ke-
perluan kepanduan, maka oleh
seorang bangsawan dari Skot-
landia, Mc Larren namanja, di-
hadiahkan padanja se-,bidang”
hutan, Sebagian daripada Ep-
ping forres itu ada tanah jang
disebut Gilwell. B.P. kemudian
menggunakan tempat jang ter-
achir itu sebagai tempat jang
chusus untuk kursus, jang se-

landjutnja menghasilkan sebut-
an Kursus Gilwell, Ketjuali itu,
sctelah B.P. dianggep berdjasa
besar terhadap nusa dan bang-
sanja, dan karenanja beliau di-
angkat djuga sebagai bang-
sawan oleh keradjaan Ing-
gris, dengan diberi hak se-
butan Lord, maka nama Gilwell
mengakibatkan djuga schbutan:
Lord Baden Powell of Gilwell.
oSchagai tanda terima kasihnja
B.P, atas pemberian Mc Larren
tadi itu, selandjutnja B.P. mem-
berikan kepada tiap pemimpin
ng telah berhasil menjelesai-
an procedure kursus Gilwell
sesuatu tanda kursus jg. berupa
setangan leher abu? dng. ber-
tandakan segi-empat-meman-
djang- kain- ketjil- berwarna-
warni dari Skotlandia (dasar-
tasar hidjau dan biru berdja-
linkan kuning serta merah).
Setangan abu-abu diambilkan
dari warnanja rambut-uban-tan
da-telah-tua sebagai symbool,
bahwa seorang pemimpin itu
telah berpengalaman setta me-
rasakan pahit-getirnja hidup ke-
pemimpinan. Tanda ketjakapan
lainnja berupa manik-kaju di-
ambilnja  B.P, dari rangkaian
manik deri kalung jang pernah
beliau terima dari seorang radja
dari Zulu (Afrika) sebagai tan-
da terima kasih dan tanda
penghargaan atas djasa B. P.
Beliau, B.P., sendiri menghargai
peladjaran ,hidup diluar" dari
radja tersebut, sehingga seba-
gai penghargaan dan kenangan
radja Zulu, maka Manik-kaju
digunakan untuk tanda kema-
hiran ,hidup diluar” bagi pe-
mimpin jang telah mengikuti
kursus.

Tambahan :

1), Kursus? tersebut jang diuraikan
hanja kursus?® chusus bagi Kepan-
duan untuk Putera. Untuk Puteri,
sedikit banjak instelling”nja sama.
Tetapi dalam hakekatnja berbeda
sekali, karena dalam Kepanduan itu
tidak ada jang disebut co-education
(pendidikan bersama antara puter:
dan putera), Karenanja, ke-PUTE-
Rl-an  mempunjai  susunan  dan
methode tersendiri. Kurang lebik
pembagiannja seperti berikut

1. Kursus PIKU (= Pemimpin
Kurtg,u‘i) dalam tudjuannja se-
tinghat dengan Kursus Pemim-
pin Pemula,

2. Kursus IPRI (= Pemimpin Pe-
rintis Puteri) dalam tjudjuannja
sarma dengan Kursus Pemi
Perintis Putera.

3. Kursus IPUH (= Pemimpin
Penjuluh) dalam tudjuannja sa-
ma dengan Kursus Pemimpin
Penunturn. :

Kursus? Kepand Puteri Blasany

dr'nh;“aulwn oleh staf tersendiri

dari Kwartir Besar Puteri.

2). Kursus? Gilwell Manik Kaju di
Irsd L i kon' sexuai d

tempat dimana kursus pcmma’li-
dak da fjutnja  kurmus?

in 4 o’
Gilwell Praktfe dinamakan KUR.
SUS GILWELL .DIAJAGIRI".

a). Kursus 1 Djajagiri ket
teloh diselenggarakan di Djaja-
giri (Lembang-Bandung): No-
pember 1955,
Kursus Gilwell Dijajagird ke-2
telah diselenggarakan di Ka-
rangtaruna ( Pasarminggn-Dja-
karta): Peb./Mrt. 1956,

3).

b).

MASALAH PENDIDIKAN
KADER PEMUDA
mengorganisasi sesuatu, adanja
kemampuan untuk merasakan
(mempunjai feeling) apa-apa
jang perlu dikerdjakan bagi
kepentingan pemuda dalam hi-
dup bermasjarakat, Oleh karena
itu Inspeksi K.P.K. Pusat se-
dang mengelesaikan persiapan?
guna mendidikkan tenaga? jang
dimaksud itu, terutama dimana
titik berat diletakkan kepada
pemberian ketjakapan dan Ke-
mampuan serta pengalaman jg.
tjotjok dengan kebutuhan serta
sjarat-sjarat seorang petugas
dalam pekerdjaan dikalangan
pemuda, Begitu pula didalam
mempersiapakn pemuda? untuk
memikul tugas pendidikan ma-
sjarakat melalui K.P.P.M., ma-
ka wurusan pemuda akan lebih
menaruh perhatian kepada me-
reka. Sebab bagaimana-pun
djuga, meskipun mereka ftu
bukan tenaga-tenaga chusus
untuk melakukan pekordjaan
kepemudaan, namun peda ha-
kekatnja, kalau mereka djuga
bekerdja wuntuk hari besok,
maka itu dfuga berarti dia be-
kuugza untuk Kkepentingan pe-

m

Demikianlah dalam garis be-
sarnja persoalan? jang kami
rasa ;lwrlu untuk mendapat
pembahasan  dalam lapangan
pendidikankader pemuda, ***
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TARI WEDA

D JIKA dahulu kits men-
v perkataan ,ronggeng”
terbajanglah dipikiran kita su-
atu tarian jang buruk jang di-
mainkan oleh anak® panggung.
Bukan sadja tarinja tak bemihi
kebudajaan, djuga tjara mereka
menari kadanglgla sampai lupa
akan daretan, rang penari
sanggup berro g sampai
semalaman suntyk dengan tidak
merasa letih sedikitpun Apa-
lagi kalau selama mereka me-
nari itu disuguhkan minuman®
keras, jang mengakibatkan me-
reka tak sedar akan dirinja.
Tidaklah mustahil kalau ier-
djadi perbuatan® mesum jang
di ntonkan dimuka umum.
Komidi Stambul jang permain-
annja lebih banjak berisi tari*an
ronggeng daripada tjerite® jang
dapat dipetik buahnja dapatlah
dikatakan sangat sedikit dari
golongan kaum intelektuil jang
mau melihatnja. Ta sangat di-
djauhi oleh golongan tersebut,
karena mereka berpendapat me-
nonton komidi itu berarti pula
sebagai memasuki benih® djahat
kedalam tubuh mereka.

Konon kabarnja perkataan
ronggeng berasal dari perka-
taan Inggem ,wrong” dan
~gang” (wrong = salah ; gang
= kumpulan). Djadi maksudnja
ialah sekumpulan manusia jang
salah melakukan sesuatu per-
buatan (menari). Dalam {af-
siran ini dapat kita benarkan
djuga, karena seperti dikatakan
diatas tjara mereka menari itu
tidaklah memperlihatkan sesu-
atu tarian jang berisi seni, apa-
lagi sanggup memperlihatkan
keindehan tarinja, Assl djadi
sadja dan banjak pengikut®nja
rupanja bagi pemimpin rong-
geng itu sudah senang hatinja.
Selain itu didalam permainan
ronggeng terselip djugs unsur®
politik kaum pendjadjah jang
sengadja ditanamkan dalam
tubuh rakjat Asia umumnja,
Indonesia chususnja, agar me-
reka lupa memikirkan nasib
negaranja masing-masing.

Sukurlah, sesu kita mer-
deka, arti ronggeng atau djoged
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sudah berlainan maksudnia da-
ripada jang lampau. Kini ia
benar merupakan sebagai salah
satu kesenian Indonesia asli jg.
patut dipupuk sebaik-baiknja.
Tari serimpi, tarl pajung, se-
rampang duabelas, sudah binsa
diﬁeﬂundjukkm diluar negeri,

ngga banjak jang kagum
melihatnja. Diantara sekinn ba-
njak tari-tarian jang hidup
subur ditanah air kita patut
pula dikemukakan disini nama
nRonggéng Weda" jang bagi
penduduk Halmahera sudah tnk
asing lagi namanja. Rongdg
ini biasanja dimainkan djika
ada sesuatu pesta atau untuk
menjambut tamu-tamu agung.
Penduduk Halmahera berpenda-
pat djika pada suatu pesta tak
ada pemainan ronggeng, fak
meriahlah suasana pesta itu,
Tiap kali pembesar? atau ta-
mu-tamu agung datang kenega-
ranja pasti akan disambut de-
ngan bermatjam? tarian

Lagu® jang dimainkan untuk
menjambut kedatangan tamu*
agung biasa lagu-lagu pilihan
jang dinamai ,lalajan” (lala
berarti permainan asli dan jan
lagu). Djadi dalam mempertun-
djukkan lagu permainan asli itu
biasanja dlam il dari kebiasaan
dan pekerdjaan rakjat schari?,
seperti tari tjangkol jg. meng-
gambarkan kesibukan orang?
jang sedang mematjul sawah.
Lagunja dinjanjikan bersaut-
sahutan antara wanita dan prija
sehingga tari mereka itu benar®
hidup. Selain itu lagu dan tari
+Ado Kena" jang berarti aduhai
kasihan — mengkisahkan ba-
wzaimana penjambutan rakjat
Halmahera kenada orang-orang
jang datang dari djauh. Djuga
tari ,,Sibori” jang menggambar-
kan sebagai kisah perdjalanan
8€0 pembesar atau radja
iang datang berkundjung keko-
tanja itu, merupakan tari jang
sangat indah pula.

Alat-alat musiknja untuk
mengiringi tarian itu sangat
bersahadja, terdiri dari tifa,
tjanang, dan suling bambu, Be-
danja dari permainan ronggéng

di Sumatera atau di Malayn
ialah tifa atau kendang tidakiah
ditabuh oleh- laki®, tetapi oleh|
wanita. Menurut pendapatnja
tabuhan dari tangan wanita
lebih helus dan lebih sedap di- |
dengarnja dari pada tangan
laki-laki, Suatu rombongan
ronggeng Weda terdiri darl 6
orang penari wanita, 4 penabuh
tifa, dua orang pemain suling
(laki-laki), dan seorang lagi
penabuh tjadangan. Jang achir
ini bukanlah tifa jang ditabuh-
nja, akan tetapi alat-alat lain|
umpamanja kaleng kosong,
bambu dan lain® sebagainja.
Tugasnjapun hanje untuk :oe-
ramaikan belaka.

Djika tifa mudai ditabuh, se-
bagai tanda pertundjukan akan
dimulai berdirilah keempat pe-
nari itu dimuka panggung un-
tuk memperkenalkan diri. Me-
reka me.nari? sebentar sambil
melambai-lmabaikan saputang-
an., Maksudnja mengadjak
diantara penonton prija untuk
sama-sama menari. Djika pa-
sangannja sudah didapat, sapu-
tangan itu diletakkan diatas
pundak prija tadi, dan ia harus
menari, walau tak pandai scka-
lipun. Andaikata siprija itu
menolak, berarti ia tak meng-:
hargai adjakan penari itu dan
sangat memalukan sekali.

Begitulah tentang tari Weda
di Halmahera, jang kini sudah
mulai masur ditanah air kita.

(NATMAN)
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D JIKA kita alihkan kembali
pikiran kita dihpuluh atau tiga-
puluh tahun jang lalu, pasti
tak akan menjangka sedikitpun
kampung U.K. akan seramai se-
perti sekarang ini. Djalan ra-
yanja telah diperlebar, dikanan
kirinja banjak berdiri gedung?
indah, jang tak kalah mente-
rengnja seperti di Menteng atau
Kebajoran baru, Bahkan untuk
memperlengkapi kebutuhan pen-
penduduknja telah djuga didiri-
kan sebuah klinik, jg walaupun
bentuknja masih sederhana,
tetapi tjukup indah dipandang
» mata,
| Duapuluh tahun jang lalu
kampung itu merupakan momok
jang menakutkan, Djangankan
kita berani tinggal disana, me-
njebutkan namanja sudah tju-
kup membangunkan bulu teng-
I Terbajang dipikiran kita
hutan-hutan jang lebat, tempat
bertachta para rampok, pengge-
dor, dengan golok dan parang-
nja, Tidak heran pula, karena
pengaruh nama jg menjeramkan
itu djarang sekali penduduk jg.
mau tinggal disana. Barangsia-
pa jang berani djuga tinggal
disitu, ia sudah lumrah disebut
seorang djagoan djika tidak
mau disebutkan ikut berkom-
plot dengan perampok?. Djika
matahari telah meninggalkan
tachtanja, djanganlah kita
mengharap akan berdjumpa dng
pedagang? jang mendjadjakan
dagangannja, Paling banter
telinga ldta akan didesingkan
oleh konser katak sebagai satu-
satunja irama jang setia meme-
tjahkan kesunjian tiep-tiap

Kegelapn.n

malam, Letak sebuah rumah
dengan rumah lainnja sangat
berdjauhan, sehingga tidakiah
mustahil djika terdjadi sesuatu
hal sangat sulit sekali meminta
pertolongan kepada para te-
tangga.

Tetapi walaupun kampung
jang kumaksudkan kini tidak
sesunji seperti dahulukala, dian-
tara penghuninja jg kian lama
kian padat, bertjokollah disana
seorang gadis mudah rupawan
jang telah ketjewa hidupnja
karena patah tjinta,

Harti — begitulah nama ga-
dis itu, sebelum patah hatinja
tiap-tiap sore, apalagi djika hari
tak hudjan selalu dapat kita
djumpai duduk diberanda depan
rumahnja sambil wmenjulam.
Walaupun pekerdjaan ini sebe-
narnja tak begitu disukainja
dan ia lebih senang membantu
ibunja didapur, tetapi karena
keadaan memaksa, — tiga bulan
lagi akan berumah tangga sen-
diri — dikerdjakannja djuga
pekerdjaan jang memualkan ha-
tinja itu, Tetapi bila ia telah
berhasil menjulam sekuntum
bunga mawar pada sarung ban-
tal atau guling terbitlah se-
njuman dan berkata dalam
hatinja: , Bila kekasihku kelak
mengetahui, sulaman ini adalah
hasil pekerdjaanku sendiri,
alangkah gembira hatinja, Pasti
aku akan dipudje-pudja seting-
gi langit.”

Pada suatu petang ketika
Harti sedang asjik menjiapkan
sulamannja datanglah tiga
orang kawannja sebaja, Pertja-
kapan mereka berkisar kepada

Oleh: D. K. NINGSIH

kebahagiaan dan keketjewaan
hidup seseorang jang telah be-
rumah tangga. Seorang mentje-
ritakan keluarga Anu selalu
dilimpahkan kcbahagiaan kare-
na tak habis-habisnja mereka
dianugerahi rezeki dari Tuhan.
Seorang lagi mentjeritakan ba-
gaimana pahitnja hidup keluar-
ga B, jang hampir tiap-tiap hari
tak henti-hentinja harus menga-
lirkan airmata karena tekanan
hidup jang mematahkan semua
tjita-tjitanja untuk membentuk
rumahtangga jang rukun dan
damai, Harti memperhatikan
sungguh? semua pertjakapan
kawannja itu. Kadangkala iz
tersenjum atau tertawa terki-
kih-kikih djika tjerita kawannja
itu sampai kepada pudjian akan
kesetiaan Harti jang sanggup
menahan pelbagai derita.

,Sudah ada kepastiankah,
bila engkau akan menikah?”
tanh a salah seorang.

,»Medio Desember”' djawab
Harti ,Apa jang hendak engkau
sumbangkan kepadaku?’ tanja
Harti pula sambil bergurau.

,Belum aku pikirkan masak?
tetapi niat untuk memberikan
sesuatu benda kepadamu me-
mang telah lama kami runding-
kan!”

Harti tertawa geli, Mengikik-
nja jg memang sedap didengar
meng-alun?, dibuai-buai angin
petang jg tengah menghembus
dari timur keselatan. Wadjah-
nja berseri-seri, matanja tadjam
memandang kemuka, penuh
dengan tanda-tanda bahagia.

Delapan bulan telah lalu. Ia
gelisah, karena telah lebih em-
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pat bulan tak scputjule surat
kekasihnja sampai ketangannja.
Sedjuuh-djauh ia ingin meme
tjahkan soalnja itu, tetapi ke-
mana nian ia hendak ‘mengadu-
kan nasibnja, Pikirannja makin
hantjur, demi diketahuinja su-
ratnja jang terachir kembali
dengan dibubuhi tjatatan tinta
merah pada sampuinja tak
mau terima’,

»Aduhai,
jang menimpa
waskah ia, at
telah tewas, kergpakah aku tak
diberitahukan? Bukanksh diru-
mahnja banjak saudara-sau-
daranja jang sewaktu-waktu
dapat mengabarkan kepadaku?
Mungkinkah ia telah berpindah
tempat atau mungkinkah pula
ia telah......... 3

Pertanjaan? sematjum itu
sungguh mempengaruhi djiwa
Harti, Sakit hatinja makin men-
djadi? bila ia memikirkan surat-
nja kembali lagi dengan dibu-
buhi tanda jang tak ter-duga?
ity, Kiamat rasa djiwanja. Ke-
rapakeli ia termenung seorang
«diri, mengharapkan sesuatu be-
rita jang memastikan. Sebagai-
mana kebanjakan machluk lain-
nja, Hartipun tergolong mach-
luk djua, jang tengah tjemas?
harap menantikan bintang dja-
tuh kebumi.

Sebulan kemudian. Nafsu
Harti untuk menjiapkan per-
lengkapan untuk hari nikahnja
hilang samasekali. Semangatnja
telah dilumpuhkan oleh pikiran-
pikiran jang bukan? jg kadang-
kala membawa ia kedjalan se-
sat. Sementara itu ia masih
mengharap balasan suratnja jg.

ngan apakah
ekasihku? Te-
...... " Bila ia

balasnja suratku itu," katanja
seorang diri

JHarti, djanganlah engkau
selalu termenung! Kemarilah
sebentar!” kata ibunja, Bagai-

kan anak ketjil beladjar
melontjat-lontjat, Harti meng-
hampiri ibunja:

uA-d‘ kabar apa bu?' ia ber-
tanja, Hatinja serasa sesak, ba-
galkan ia telah tahu apa jang
akan ditjeritakan ibunja. Dada-
njnlturun naik, mukanja putjat
pasi.
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oTebalkanlah imanmu, Ke-
djadian jang menimpa, dirimu
ini bukan engkau sadja jang
menderita. Banjak sekali mach-
luk Tuhan jang senasib seperti
engkau. Nah batjalah surat ini,
jang baru sadja ibu terima tadi
siang."” e

Harti memperhatikan sedje-
nak alamat sipengirimnja. Tak
salah dia jang tengah dirindu-
kan. Isi suratnja sangat sing-
kat, dan tegas:

Mohon dimaatkan terlebih dabulu,
unanda telah lalai mengehabarkan
atau membalas surat? [y felah ananda
terima, Djuga harap dimaafkan, ko-

lau sucat ini akan menjinggung p
rasaan ibunda, lebik? Harti, Anweds
Insjaf kesctiaan jang tclah dipegens
teguh? oleh Harti mungkin tak ter
nilai harganja, Tetapi apa hendat
dikata, Tuhan belum mendjodobtar
anonda dengan Harti  untuk mes
bentuk suati rumah-tangga jg. anse
da idamkan bersama,

Dengan  surat ini puls, asandd
izinkan Marti mentjaei djodohnja i
lain jang dapat membawa ig kedjslst
fang bahagia

Ibu”, teriak Harti. Ia djatuh
pingsan. Ibunja merangkul ia,
dipeluknja dan dinasihatnjs
agar iapertjaja akan takdir
Tuhan.

(bersambung kekulit 8).




BEBERAPA POKOK MENGENAI PEKAN PEMUDA

MAKSUD DAN TUDJUAN

Pthn Pmmh inl dimaksudkan untuh:
I saling i jang
keblh baik ontara § d

Dengan demikian maka Pekan Pemuda
ini akan berlsi:

1. pertundjukan: kesenian d +roh dan
rakjat seperti: senl tar,

dari  segemap  suku-suku banou

Indonesia,
7. Didjadikan alat guna menggalang
dan dikala-

uqnn pemuda kita,

{ Sal quna @emp pengerti-
an  dikalangan pemuda  dalam
lapangan kebudajaan, clah-raga serta
soal-soal kemasjarakatan lainnja.

Aal

senl suara, senl sastra, seni drama,
senl lukis, senl pahat, keradjinan
tangan dan hatsil-hatsil sent lainnja.
2. demonstrasi ketjakapan: dalam la-
pangan kebudajsan, olah-raga dan
permalnan rakjat.
3. karoaval: paksian daerah dan kebi-
asan.adat  lstiodat  dserah  serta
hatsil-hatsil ussha pemuda.
pamerant meagenal berbagal matjam
hatsil seni dolam semua tjabangnja.
perlombaan/sajembaca;  dalam  la-

4 Mendjadi  tempat  titik  per
batk dalam fikiran maupun dalam
usaha jang ditudjukan kepada per-
satuan pemuda,

sl PEKAN PBMl:DAJ

unmk 17 z L 4 dln A
grsebut, maka Pekan Pemuda [ni akan
serupakan forum jang meberi kesem-
wtan dan tempat kepada pmnr.l- dari
wrbagal suku bangsa dan

o w e

kebuda) dan olah-raga.
upatjara® jang blasa diadakan oleh
keblasaan-adat istisdat.
7. per % antara p

)

untuk:

3, bertukaran fikiran mengenai per-
kembangan pemuda dan organi-
sasi pemuoda pada umumnija;

b. bertukar lﬂdrnn mengml keglat-
an? pemoda dalam

8 dan bl i keglatay, Jang dapat
kepada p

me)

untuk ullnq mengenal dcngan ber-
bagai batjam alat perhubungan.

PENGIKUT PEKAN PEMUDAr |

Pengikut pekan Pemuda jalah:

a. pemuda-pemuda balk Jang terorgani-

sasi dn!am (walum pemuda organi-
sasi

sebagal perscorangan.

b. mereka jang tiannia dan, kegiat-
annja ditudjokaf! untuk mendorong
pemuda dalam kegiatannjz dalam
lapangan kebudajasn dan olsh-raga

BADAN PENJELENGGARA:

Untuk menjelenggarakan Pekan Pe-
muda (ol diadakan Panltya ‘an dinama-
PANITYA PEKAN

dacrah didirikan Panltyn Daerah sedang
du.enpat diselenggarakean Pekan Pemuda
Perwakilan Panitya Pusat.

kebudajaan dan olalwaqa.

mtuk  mengadakan aktivitelt  dalam
wpangan  kebudajaan, olsh-raga serta
oalsoal kemasjarakatan lainnja,

¢, bertukar fikiran mengenai per-
soalan? ke tan umumnja.

Djakarta, 30 Mel 1956
PANITYA PUSAT PEKAN PEMUDA.

sSEPERT)IKAN keEnangan. . . . . .

(Sambungan)

bunuh sekian puluh, mem-
sekian puluh, menembak

sekian puluh kali pula.
Apakala tangkapan® Padang-
pandjang ini di-over kependjara
besar di Padang (ketiga itu
didapat dengan lebih dari 1.000
prang), prosesverbaal Padang-
pandjang itu diadi objek terta-
waan oleh pihak sini dan pi-
hak-sana senairi, Bulan Mei
kehabisan objek-tang-

apan laki-laki.

Awal Djuni 1949, seluruh
et L - R
be dim kota Padang
Pandjang kota-kota telah ,di-
pindjam” dan mendekam di-
pendjara,

Giliran wuntuk puteri-pedju-
ang mulai. Tangkap Meinar

Rasjid, pengambil initiatief ra-
pat D.P.P.D. dirumahnja. Serat
Sjamsinar, puteri terpeladjar
itu. Tuduh saxja, penghubung
Majoor Annas dan Koordinator
Pedjoang Wanita dalam Kota,
itu lagi gadis-djantan Sjarifah
Noerlena, Ambil sadja. Kini
JPuteri  dipindjam”. Tak ada
lagi jang akan ditangkap.
Orang-crang fua, saudara-sau-
dara. Lahimja lumpuhlah per-
di@xngﬁn bawahtanah dalam
ta Padang-pandjang; djang-
an chilaf bung: , Patah tumbuh,
hilang berganti”. Lumpuh tena-
za-pimpinan, tak lumpuh baris-
an-djoang. Tgl 17 Desember
1949, Padang-pandjang dipulih-
kan, Berdjumpe-baru lagi:
MEREKA JANG DIASING-
KAN dan MEREEKA P
Djoang Dari Desa Kedesa.

ST\l ST SORTENG,

WERKKAMP” PEMUDA

"?.ml)ja\mlan [l’)endldlkm'r M’:';
§ propinsi Dijawa len
dalam tahun 1936 ini akan diada-
kan ,.werkc-kamp” pemudn selama
10 hari. Menurut keterangan jang
ditundjuk ialah salah satu dari
kahupaten Klaten dan Magelang.
Dalam hubungan ini oleh
Pendidikan Masjarakat Kobupaten |
Magelang telah  diteta 1Plnn desa
Giriredjo. kawedanan eﬂalndr.
kan, behwa

anﬂl ditambah
Giriredjo, letaknja dilereng gommg

dilalul
kendaraan. Pada waktu kegiatan

Merhabn dan sukar untu
gerombolan MMC. desa tersebuwt
kerapkall mndluﬂ nasarnnn]n
Setelah keadoan aman kembali
pemlndult piat bctuolonu-m}ong
dj

Rp. 60.000,~ mengadakan
njamakan kulit, kursus PBH,
KOD, Kursus Kader Masjarakat,
Persatuan Orang Tua Murid dan
Guru, mendirtkan rumal sekolah
Rukjat dan! memperbaiki  rumah
seljora gotohg-rojony. (Antara)
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NEGARA MAKIN KUAT KARENA
PERDAGANGAN SAMGAT MALJL.

SEQUADIAR DENGAN KEMADIUAN
PERDAGANGAN , KESENIANPUN IKUT
MADIU PESAT KEMUKA .
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